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ABSTRAK
PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK TERHADAP
PEMBENTUKAN KARAKTER BAGI SISWA DI MTs SUNAN KALIJAGA
GEDANGSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Oleh : Jaka Sutrisna
NIM : 12913120

Degradasi moral yang marak terjadi dan melanda generasi muda yang digadang -
gadang menjadi penerus bangsa di negeri ini, tentu menjadi sebuah keprihatinan
sekaligus menjadi venomena luar biasa yang mesti mendapat perhatian dengan porsi
khusus dalam penanganannya, dalam hal ini tentu saja adalah pemangku kepentingan
yang bertanggungjawab terkait dengan permasalahan yang ada. Apalagi generasi muda
yang terjangkiti krisis moral itu masih dalam ukuran usia anak-anak yang masih sangat
belia dan masih dalam usia anak sekolah, tentunya hal ini juga menjadi masalah dan
menjadi teguran atau tamparan sekaligus hantaman bagi lembaga pendidikan di negeri
kita tercinta ini. Keberhasilan pel i khususnya pendidikan moral
dan budi pekerti di sekolah mulai ¢ tua yang memiliki anak-anak
usia sekolah mulai resah, guru dan adi gelisah karena merasa selalu

pendidikan tingkat menengah ba
faktornya adalah guru, dimana peran da ) J
menyukseskan kegiatan belajar merigaj ﬁﬂ, ‘m- ifi<lagf
kemampuan dan keterampllan mengd gafl meénguasai teori didaktik metodik
serta srategi mengajar maka diyakini keberhasilan dalam menyampaian dan
mentransfer materi leTa udah tercapai.
Penelitian ml VERS Id rmmsnya adalah

kuatitatif. Rumusan masalah adala . adakah E garuh strategi pembelajaran akidah

¢h banyak faktor, salah satu

akhlak terhadap pembentukan ka agl si Sunan Kalijaga Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul. Metode yang diguanakan adalah Angket, Observasi,
Dokumentasi, dan Waw. .-m knik analisis product
moment. Uji keabsahan amm ms jivaliditas dan reliabilitas
serta kredibilitas dan telah dilakukan try out/uji coba.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: Ada Pengaruh yang positif dan
signifikan antara strategi pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter
siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul dengan
memberikan sumbangan yang berarti tanpa ada pengaruh dari faktor lain. Artinya
semakin tinggi dan bagus strategi pembelajaran akidah akhlak di MTs Sunan Kalijaga
Gedangsari Gunungkidul maka semakin tinggi dan bagus pula pembentukan karakter
siswa dan Secara mandiri pengaruh strategi pembelajaran akidah akhlak memberikan

sumbangan nilai sebesar 3445 dan diketahui pembentukan karakter siswa memiliki
nilai 5219 dengan rata-rata 77,895.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak, Pendidikan Karakt
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ABSTRACT

AN EFFECT OF CHARACTER BELIEF (AKIDAH AKHLAK) TEACHING
STRATEGY ON CHARACTER BUILDING OF STUDENTS IN MTS
SUNAN KALIJAGA GEDANGSARI GUNUNGKIDUL REGENCY

Jaka Sutrisna
NIM. 12913120

Moral decadence which occurs to young generation who is expected to be
the future of this country has become a great concern. Such phenomenon should
be given a great deal of attention, especially in its handling, by any related parties.
Worse, the ones who experience such decadence are children in their school age.
Such thing has become an issue and warning to educational institutions in this
country. The success in education, especially moral and character education, starts
to be questioned; parents sta tedy teachers and schools are also
concerned because they are f;; c’i’?%'\élaux‘ and to be considered being
unsuccessful. g Z

The success of a teachi
both in Islamic and public sc
school, is influenced by many
and responsibility in creating
teachers have the skill and abj dstering didactic and methodic
theories as well as teaching strategies, it. ved that the success in delivering
and transferring knowledge in tkj”t‘é ‘progess fis easier to reach.

This research was a field research whose type was quantitative one. The
problem formulation was: are there any effects of the teaching strategy of akidah

io gs

akhlak on chart?Nhytﬁ s§"Tﬁw jaga Gedangsari
Gunungkidul ericy. The d IlectiBh "methOds questionnaire,
observation, documentation S'ntervi . The Adata analysis employed the
technique of product moml LEA validity was maintained by
conducting the tests of validity, reliability, and credibility as well as conducting
7 I b SN 22

The findings sho : there'is a tive and sighificant effect of the
teaching strategy of akidah akhlak on the character building of the students in
MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Gunungkidul Regency without any interference
from other factors. In other words, the better the teaching strategy of akidah
akhlak in MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Gunungkidul is, the better the
character building of the students is. In addition, the teaching strategy of akidah

akhlak gives contribution of 3445 to the score, while the students’ character
building is scored 5219 with the average of 77,895.

fional institutions in Indonesia,
elementary until senior high
of thgse factors is teacher whose roles
process are dominant. When

Keywords: teaching strategy of akidah akhlak, character education
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. Seluruh Karyawan serta Staf Perpustakaan Program Pascasarjana Magister Studi
Islam Universitas Islam Indonesial (Ydngbanyakk membantu dan memberikan
layanan kepada penulis selama proses belajar.

. Kepada ayah ibukuy istriku, anak-anakku danssaudara=safidaraku.yang tercinta atas
kesabaran dalam mendukung pénulis mengikuti‘program Studi di Program Pasca
Sarjana Magister Studi islam=Uniyersitas Islamindonesia/X ogyakarta.

. Teman-teman seperjuangan pak Ahmad, Pak Iswanto, pak panggung, Ibu Ana, bu
Esty, bu Ayu, b.Yusholi, bu st darojah,bu sri kusrini, bu rujati pak ali mustofa, pak
sukardi, pak supriyono, pak khoirudin, p.musiran, pak agus, dkk yang tidak dapat
disebutkan satu per satu, yang selalu membangun kebersamaan dalam

menyelesaikan tugas-tugas dalam perkualiahan.

XV



Akhirnya, tiada gading yang tak retak, hanya Allah SWT semata Yang Maha
Agung yang sempurna. Untuk itu kritik dan saran demi kesempurnaan penulisan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Degradasi moral yang marak terjadi dan melanda generasi muda yang
digadang-gadang menjadi penerus bangsa di negeri ini, tentu menjadi sebuah
keprihatinan sekaligus menjadi venomena luar biasa yang mesti mendapat perhatian
dengan porsi khusus dalam penanganannya, dalam hal ini tentu saja adalah
pemangku kepentingan yang terkait dengan permasalahan yang ada. Apalagi
generasi muda yang terjangkiti krisis moralfift masih|dalam ukuran usia anak-anak
yang masih sangat belia dan masih dalam usia anak sekolah, tentunya hal ini juga
menjadi masalah dan menjadi teguran/atan, tamparan sekaligus hantaman bagi
lembaga pendidikan di negeri kita tetcinta\ini.

Keberhasilan, pelaksanaan-pendidikan=khususnya,pendidikan moral dan
budi pekerti di sekolah mulai dipertanyakan, orang tua yang memiliki anak-anak
usia sekolah mulai resah, gurn dan“SeKolahpun menjadi gelisah karena merasa
selalu dipersalahkan @dan“Ndianggab /gagal. | _padahal | sukses tidaknya proses
pembelajaran pada lembaga pendidikan baik madrasah ataupun sekolah umum, dari
pendidikan tingkat dasar maupun pendidikan tingkat menengah dan lanjutan,
banyak ditentukan oleh banyak faktor, dan salah satu faktornya yaitu guru, dimana
peran dan tanggungjawab guru menjadi sangat dominan dalam menyukseskan

kegiatan belajar mengajar, seorang guru yang memiliki keterampilan mengajar dan



menguasai teori didaktik metodik diyakini akan lebih mudah berhasil dalam
menyampaikan dan mentransfer materi pelajaran yang telah ditetapkan.
Ketrampilan guru dalam mengajar membutuhkan ilmu tentang metode mengajar
yang terkait materi yang diajarkan, yang disesuaikan kemampuan siswa dalam
menyerap materi yang diberikan.

Guru tidak sekedar dituntut pandai secara akademik, tapi harus pula
kreatif dan profesional, sebab di masa kini dan mendatang tantangan guru semakin
kompleks. Menurut Wahyuntana Kusumabrata Ketua Dewan Pendidikan Kota
Yogyakarta sebenarnya nasib gutt saat ini sudah lebih baik, itu merupakan
perjuangan PGRI scjak awal. Karenanya gurudjangan hanya mengejar sertifikasi
tetapi juga meningkatkan kemampuan dan profesionalisme terutama kegiatan
belajar mengajar perlu ditingkatkan’.

Dalam proses pembelajaran’di-kelas’setiap/guru sudah membuat program
pengajaran yang tertuang ydalam ;Satuan~Pembelajaran<baik semesteran maupun
tahunan. Rencana pembelajaran_yang telah dibuat di terapkan dalam standar
kompetensi agar materi pelajaran dapat” diberikan kepada siswa secara bertahap
sesuai dengan kemampuan dan kematangan daya.pikicsiswa=Secara perlahan-lahan
dan berkelanjutan materi pelajaran yang diberikan guru diharapkan dapat diterima
dengan baik oleh siswa, tentunya setiap saat guru harus mengevaluasi strategi
pembelajaran agar sukses terutama siswa yang lambat dalam menerima materi

pelajaran perlu dilakukan pengayaan/bimbingan belajar agar materi pelajaran

'KR, Kedaulatan Rakyat, Edisi Selasa Wage, 26 November 2013



benar-benar dapat diterima dengan baik oleh siswa, diharapkan materi pelajaran
dapat tuntas diterima oleh semua siswa. Guru biasanya membuat srategi
pembelajaran agar memperoleh hasil yang maksimal yang dibuktikan dengan hasil
evaluasi belajar setiap semester, apabila masih terlihat nilai pelajaran dibawah rata-
rata kelululusan minimal, maka guru yang mengampu mata pelajaran tersebut harus
melakukan evaluasi dalam sistem pembelajarannya, sehingga aspek-aspek dalam
pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

Statregi pembelajaran merupakan pola/siasat yang menggambarkan
langkah-langkah yang digunakan guru dalam mefgeiptakan dan mempertahankan
kondisi kelas agar tetap kondusif,sehingga siswa dapat belajar optimal, aktif dan
menyenangkan dengan efektif dan efisien dalam’upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran Akidah Akblak:di madrasah memiliki aspek-aspek
materi yang luas dengan hanya terjadwal'dua-jam-pelajaran. Sementara itu, dalam
proses pembelajaran Akidah pkhlakpdi-kelas-sering ditemui kesulitan belajar siswa,
kurang konsentrasi, motivasi menurun, bahkan tingkahlaku siswa mengganggu
proses pembelajaran, hal ini akan berpengaruh bagi keberhasilan tujuan
pembelajaran Akidah Akhlak..Disinilah petingnya..guni=menguasai kelasnya
dengan baik. Keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak dapat diukur dari prestasi
kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk menciptakan pembelajaran Agama Islam
agar efektif perlu dilakukan pembenahan baik dari sisi kurikulum, siswa, guru,
metode penyampaian, sarana prasarana serta dukungan dari berbagai pihak

khususnya masyarakat sekitar.



Problematika dalam pembelajaran Akidah Akhlak sesungguhnya sangat
dirasakan, hal ini sebenarnya sudah dirasakan serta disadari oleh pihak pengelola
madrasah. Beberapa faktor penyebabnya adalah kurangnya sumber daya manusia
khususnya tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi dan keahlian dibidang
materi akidah akhlak tersebut, kurangnya pemahaman guru dalam menguasai
materi pelajaran akidah akhlak, kurangnya kemampuan guru dalam membuat
variasi metodologi pembelajaran, buku-buku pegangan guru sangat minim, media
pembelajaran yang sangat minim, guru kurang maksimal dalam menggunakan alat
peraga/media pembelajaran, kemiampuan daya serap siswa yang rendah, latar
belakang pendidikan siswa yang) kurang’ mendukung serta belum optimalnya
dukungan pemerintah khususnya| biaya operasional pendidikan yang sangat minim
dan prestasi belajar yang rendah’ dibawahirata-rata kriteria kelulusan minimal
(KKM) dan nilai mata pelajaran Akidah/ Akhlak di bawah rata-rata.

Untuk meningkatkan prestasi-yangjadakaitanya dengamrpelajaran Akidah
Akhlak diharapkan guru agama untuk proaktif dan kreatif membangun suasana
pembelajaran yang kondusif, agar ada peningkatan pembelajaran secara signifikan
khususnya materi pelajaran [Akidah./Akhlak,.sehingga /secara bertahap materi
pelajaran Akidah Akhlak akan meningkat dengan sendirinya dapat dibuktikan
dengan nilai prestasi hasil belajar pada bidang studi tersebut. Agar proses
pembelajaran berjalan maksimal diperlukan keterampilan guru dalam menstransfer
ilmu pengetahuan kepada siswa secara bertahap dan memiliki makna yang baik

untuk kelanjutan hidup siswa di masa depan. Oleh karena itu strategi pembelajaran



Kabupaten Gunungkidul, untuk diketahui arah penelitian ini dengan jelas, maka

penulisan kemukakan tujuan penelitian sebagai berikut :

Untuk mengetahui Pengaruh Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap

Pembentukan Karakter Siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten

Gunungkidul.

D. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian Pengaruh Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap

Pembentukan Karakter Siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten
Gunungkidul. Yaitu sebagai upaya mengungkap penggunaan strategi Pembelajaran
Akidah Akhlak Terhadap pembeéntukan ‘Karaktér | Siswa. Sehingga dari hasil
penelitian ini diharapkan ada Kégunaannya untuk pengembangan pembelajaran
Akidah Akhlak yang lebih baik” lagisdi“masa_yang akan datang, mengingat
pendidikan akidah akhlak sangat-urgen-dalam’ membentuk karakter siswa. Ada 2
Kegunaan yang diharapkanjdapat diambilrdani penilitiaminigyaitirkegunaan secara
teori dan secara Praktis.
1. Kegunaan penelitian secasta teori.

a. Hasil Penelitian! ini ‘diharapkan” dapat'.digunakan /pihak Madrasah sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan khususnya strategi pembelajaran akidah akhlak terhadap
pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten

Gunungkidul



BAB 11

PENELITIAN TERDAHULU DAN LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkapkan Pengaruh Strategi
Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MTs Sunan
Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul. Penelitian semacam ini sudah banyak
sekali yang dilakukan oleh peneliti lain-sebagai-upaya menjadikan materi pelajaran
akidah akhlak memiliki kualitas yangdebih baik, namun|dalam penelitian ini penulis
fokuskan pada pokok-pokck permasalahamtentang Pengaruh Strategi Pembelajaran
Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MTs Sunan Kalijaga
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul;’Dari berbagai penelitian yang telah ada dalam
rangka mewujudkan strategt pembelajaran akidah akhlak dalam pembentukan
karakter siswa, berbagail pcnglitian yang-telah.ada~dapat penulis dijelaskan sebagai
berikut :

Dalam penelitian saudara Qarnain Musra yang berjudul “ANALISIS
KEMAMPUAN GURU DALAM MENGAJAR (Studi Kasus di Dayah Modern
Bustanul Ulum Langsa Aceh Timur) menyebutkan bahwa guru harus memiliki
kemampuan mengajar yaitu menguasai ilmu paedagogik, metodologi, materi,
mampu mengusai kelas, kemampuan memahami kurikulum serta mampu

memberikan keteladanan bagi siswanya.



Dalam penelitian Yazid yang berjudul “PERAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN AKHLAQ SISWA DI SMK
KABUPATEN WONOGIR! (Telaah Psikologi Pendidikan)* menyebutkan bahwa
pendidikan akhlak merupakan nominasi terpenting dalam pemberian materi kepada
anak didik, karena pendidikan akhlak merupakan svatu proses yang mulia dengan
memberikan pengertian yang baik dan buruk serta menunjukan jalan yang harus
ditempuh ke dalam jiwa sejak dini hingga anak tersebut mencapai usia dewasa
sehingga pada dirinya akan terbentuk tingkahlaku yang baik dan budi pekerti yang

luhur.

Dalam penelitian Sriyatun yang beérjudul “KOMPETENSI GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAMZ SEKOLAH MENENGAH UMUM (SMU)
NEGERI 2 SLAWI KABUPATEN-FEGAL“-—menyebutkan kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam pada SMU 2 Slawi dapat dilihat dari kemampuan
akademik serta keiampuan mengajat..dan_menjadi “suri faulddan/panutan bagi

dikalangan siswa maupun guru danskaryawan.

Dalam penelitian, Nurtul _Aen, yang.. besjudul , “PROBLEMATIKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi Prilaku Keagamaan Siswa di SMUN I
Garut)® banyak sekali problematika yang dihadapi guru PAI dalam upaya
mengubah prilaku keagamaan dikalangan siswa-siswi SMUN 1 Garut diantaranya
kebanyakan siswa tidak mencerminkan nilai-nilai keislaman dalam segala aspek
kehidupan, dari cara berpakaian, makan minum dan pergaulan antar lawan jenis

yang sudah begitu bebas, padahal materi pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah
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diajarkan kepada siswa namun pemahaman terhadap agama Islam sangat minim dan
kurang mampu dalam menghayati nilai-nilai akhlakul karimah serta tidak

mencerminkan diri yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam  penelitan =~ Mudib  yang  berjudul  “PENINGKATAN
PROFESIONALISTAS GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH (Studi Kasus di
MI Islamiyah Madiun)” dijelaskan bahwa perlunya peningkatan pendidikan dan
latihan yang mengarah kepada keahlian guru sehingga guru memiliki kemampuan
mengajar dengan baik, menguasai.materi-dan-metode serta cakap menggunakan
media pengajaran serta memiliki improvisasi dalafh |memberikan materi pelajaran
dengan baik, sehingga siswa merasa Senang dan hvaman dalam menerima materi

yang diberikan guru.

Dalam penelitian Ali Murtadho/ - yang_ berjudul “PERANAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PRESTASI BEIIAJAR™ SISWA [=SMA< NEGERT EBUNUNG PACITAN®
menyebutkan bahwa Peranan gufu Péndidikén Agama Islam dalam membimbing
siswa khususnya materi Pendidikan _Agama Jslam memiliki pengaruh yang sangat
besar dan signifikan bagi kehidupan siswa sehari-hari serta menjadikan nilai-nilai
vang kuat dalam sanubarinya serta mampu menghasilkan prestasi belajar dengan
baik, hal ini terbukti dengan kelulusan yang menunjukan adanya peningkatan

prestasi belajara secara signifikan.

Dari keenam judul penelitian masih membahas strategi pembalajaran secara

umum, belum menjawab problema yang ada, sementara dalam penelitian penulis
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sangat berbeda dari penelitian terdahulu, sehingga perlu dikaji secara mendalam dan
matang bagaimana atau Pengaruh Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten

Gunungkidul.

B. Landasan Teori

Pada kerangka teori ini penulis mengacu kepada prinsip-prinsip
Pembelajaran Akidah Akhlak untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Untuk
lebih memudahkan pemahaman judul-penelitian-tersebut, maka penulis jelaskan

sekilas tentang Strategi Pembelajaran sebaggi berikiit

1. Strategi Pembelajaran

Strategi Pembelajaran adalah salah satu gara atau model yang dilakukan
oleh guru dalam rangka memberikarialtérnatif-pembelajaran agar menghasilkan
nilai yang bagus terhadap siswa. Strategi pembelajaran dilakukan untuk
keberhasilan dalain pembelajaran.baik mata.pelajaran ymurunaupun pelajaran
agama. Menurut L. Sibermangbahwa strategi pembelajaran sebagai upaya untuk
meraih prestasi hasil belajar, dimana dalam strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru adalalrpérpadfian tekntk"mengajaf, variasi metode mengajar
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar materi pelajaran
diterima dengan baik oleh siswa dan suasana pembelajaran dalam kelas dapat
berjalan dengan baik dan menghasilkan nilai manfaat yang besar bagi

pengembagan daya fikir siswa termasuk kematangan jiwa siswa’. Proses

2L Siberman, 1001 Pembelajaran Active Learning, (Jakarta, CV. Dunia Ilmy, 2012), him. 101
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pembelajaran yang baik yang dilakukan oleh guru akan menghasilkan
kemampuan daya fikir siswa lebih tahan iama dalam menerima materi pelajaran
vang diberikan oleh gurunya, oleh karena itu profesional guru sangat berarti
dalam membentuk watak dan karakter anak didik.

Menurut Azyumardi Azra ada beberapa persoalan yang muncul dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam sekarang ini, diantaranya krisis metodologi
atau krisis pedagogik, sekarang ini semakin tinggi kecenderungan pola
pelaksanaan pendidikan agama Islam, bahwa yang terjadi adalah lebih
merupakan proses feaching, “proses pengajaran, ketimbang proses learning,
proses pendidikan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa proses pengajaran pendidikan
agama Islam hingga sekarang-hanya mengisi/dspek pribadi dan watak’. Dapat
dipahami selama ini yang terjadi_ialah\proses’pasif, dimana anak didik hanya
mendengar dan menerima dari’guru’tanpa’ada-unsur kreatifitas. Kecenderungan
ini berkaitan ; juga, dengan implikasi=lcbihe lanjut, dari bawking concept of
education ; guru hanya menekankan pada memorisasi, menekankan hapalan
ketimbang pemikiran kritis. Sehifigga peserta didik yang baik menurut sistem
pembelajaran sepetti ini|adalah\anak yang penurut, tidak, kritis serta mematuhi
aturan yang sudah ada’.

Dalam kaitan ini Amin Abdullah mencoba menawarkan sebuah metode
dalam proses pembelajaran pendidikan Islam yakni proses pembelajaran yang

melibatkan dimensi historis-empiris-saintifik. Tampaknya metode yang

3Yunus Namsa, Metode Pembeligjaran Aktive Learning, Jakarta, CV. Mutira limu, 2000, hlm. 92.
* Azyumardi Azra, Epistemologi Pendidikan Isiam, Jakarta, CV. Dunia Pustaka, 2013), hlm. 121
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ditawarkan Amin tersebut adalah sintesa harmonis antara doktriner-saintifik
sehingga aspek kognitif, afektif dan psikomotorik tersaji. Lewat partisipasi anak
didik secara aktif-responsif. Perkembangan yang pesat utamanya dalam bidang
informasi, mensyaratkan perlunya menggeser pola pembelajaran yang lebih aktif
dan partisipasif. Dengan semakin meningkatnya laju perkembangan
pengetahuan, guru tidak mampu lagi menjadi satu-satunya sumber informasi®.

Demikian peserta didik, perlu menggeser peran dari sekedar menerima
pasif informasi menuju pencarian aktif pengetahuan dan keterampilan serta
menggunakannya secara berfnakna. Hal di |atas sejalan dengan tuntutan
perundang undangan, yaitu undang undang Nomor : 20 tentang Sisdiknas, pasal
40 salah satu ayatnya berbunyi: “gumi dan téhaga kependidikan berkewajiban
untuk menciptakan suasana pendidikan.yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis dan dialogis” dan -Peraturan/Pemerintah. No. 19 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 19 (IJ«=Dinyatakan bahwa proses-pembelajaran pada
suatu pendidikan dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswd unttlk berpartisipast aktif, meberikan ruang gerak
vang cukup bagi prakarsa, kreativitas|dan_kemandirian, sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

a. Pembagian Strategi

Berdasarkan kegiatan yang ditimbulkannya, strategi pembelajaran dapat dibagi

menjadi dua bagian yaitu :

> Amin Abdullah, Pembelajaran Islam Ditinjau Berbagai Aspek Metodologis, (Yogyakarta, UIN
SUKA Press, 2013), him. 121
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a. Strategi Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta Didik

Strategi yang berpusat pada peserta didik adalah kegiatan pembelajaran
yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.
Strategi ini menekankan bahwa peserta didik adalah pemegang peran
dalam proses keseluruhan kegiatan pembelajaran, sedangkan pendidik
berfungsi untuk  memfasilitasi peserta didik untuk melakukan kegiatan

pembelajaran.®

b. Strategi Pembelajaran yang Berpusat pada Pendidik

Strategi pembelajaran| yangpberpusat pada pendidik adalah kegiatan
pembelajaran yang menckankan terhadap pentingnya aktivitas pendidik
dalam mengajar atau—memmbelajarkan- peserta didik, perencana,
pelaksanaan dan penilaian proses serta hasil pembelajaran dilakukan dan
dikendalikan oleh pendidik..Sedangkan péserta didik\berperan sebagai
pengikut kegiatan yangsditampitkan oleh pendidik.

a. Macam-macam Strategi Pembelajaran

Sebenarnya macam strategi itu ada banyak. Namun dalam hal ini akan

dijelaskan 2 macam strategi saja yaitu :

a. Strategi Pembelajaran PAIKEM

® Ibid.,
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Pengertian PAIKEM, secara bahasa dan istilah dapat dijelaskan secara
singkat,ia merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan menyenangkan.

Istilah aktif,maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangun
makna dan pemahaman dari informasi, imu pengetahuan maupun pengalaman
oleh peserta didik sendiri.

Istilah inovatif,dimaksudkan dalam proses pembelajaran diharapkan ide-ide baru
atau inovasi-inovasi positif yang lebih baik.

Istilah kreatif memiliki makna ‘bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses
mengembangkan kreatifitas peserta didik, Karena pada dasarnya setiap individu
memilki imajinasi dan rasa ingin.tahu yang tidak’pernah berhenti.

Istilah efektif,berarti bahwa medel pembelajaran apapun yang dipilih harus
menjamin bahwa tujuan pembeldjaran akan tercapai secara maksimal.
Sedangkan istilah, menyenangkan—dimaksudkan, bahwa, proses pembelajaran
harus berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan.
Beberapa prinsip yang harus dipérhatikan ketika pendidik menerapkan PAIKEM
adalah sebagai berikut :

1) Memahami sifat peserta didik
2) Mengenal peserta didik secara perorangan.

3) Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganissasian belajar.
4) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif serta memecahkan

masalah.
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5) Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik.

6) Memanfaatkan lingkungan sebagai lingkungan belajar.

7) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan.

8) Membedakan aktif fisik dengan aktif mental.

Ada beberapa setting kelas yang variatif dan dinamis dalam penerapan PAIKEM.

Setting atau formasi kelas ini tidak dimaksudkan untuk menjadi susunan yang

permanen, Namun hanya sebagai alternatif dalam penataan ruang ketas. Jika

meja dan kursi di ruang kelas dapat dengan mudah dipindah-pindah, maka

sangat mungkin menggunakan beberapa formasi| sesuai dengan situasi dan

kondisi yang diinginkan pendidikz

Berikut ini formasi-formasi dalam pencrapan PAIKEM yaitu :

a) Formasi Huruf U
Formasi ini dapat digunakan/untuk/ bérbagai tujuan. Para peserta didik
dapat melihat, gury dan/atau-media visual dengan mudah dan mereka
dapat saling berhadapan langsung satu dengan yang lain. Susunan ini
ideal untuk membagi ‘balian"pelajaran*kepada peserta didik secara cepat
karena guru dapat| masuk ke huruf U’ damdberjalan ke berbagai arah
dengan seperangkat materi.

b) Formasi Corak Tim
Guru mengelompokkan meja-meja setengah lingkaran di ruang kelas
agar memungkinkan peserta didik untuk melakukan interaksi tim. Guru

dapat meletakkan kursi-kursi mengelilingi meja-meja untuk susunan
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yang paling akrab. Jika hal ini dilakukan,beberapa peserta didik harus
memutar kursi mereka melingkar menghadap ke depan ruang kelas untuk
melihat guru,papan tulis atau layar.

¢) Meja Konferensi
Formasi ini paling baik dilakukan jika meja berbentuk panjang. Susunan
ini dapat mengurangi peran penting peserta didik. Jika guru duduk di
tengah-tengah sisi yang luas,para peserta didik di ujung merasa
tertutup.Guru juga dapat membentuk sebuah susunan meja konferensi
dengan menggabungkan“beberapa meja, Kecil(di tengahnya biasanya
kosong).

d) Formasi Lingkaran
Para peserta didik duduk-padassebuah lingkaran tanpa meja atau kursi
untuk melakukan interaksiberhadapan-hadapan secara langsung.

e) Pengelompokkanglerpisah
Jika kelas cukup besar atau jika ruangan memungkinkan,guru dapat
meletakkan meja-meja dan” kursi ‘dimana kelompok kecil dapat
melakukan aktifitas__belajar | didasarkan.) pada=\tim. Guru dpat
menempatkan pecahan-pecahan kelompok saling berjauhan sehingga
tim-tim itu tidak saling mengganggu. Tetapi hendaknya dihindari
penempatan kelompok-kelompok kecil terlalu jauh dari ruang
kelas,sehingga hubungan diantara peserta didik sulit dijaga.

f) Susunan Chevro (V)
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Susunan V mengurangi jarak antara para peserta didik, pandangan lebih
baik dan lebih memungkinkan untuk melihat peserta didik lain dari pada
baris lurus.

g) Kelas Tradisional
Format atau setting kelas ini banyak digunakan dilembaga pendidikan
manapun karena paling mudah dan sederhana.

h) Auditorium/Aula
Formasi auditorium atau aula merupakan tawaran alternatif dalam
menyusun ruang kelas! Meskipun bentuk auditorium menyediakan
lingkungan yang sangat terbatas belajar |aktiv , namun hal ini dapat
dicoba untuk dilakukan-guru guna mengurangi kebosanan peserta didik
yang terbiasa dalm penataan mang\yang konvensional (tradisionaf).”

2). Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)

Pembelajaran kooperatif ymerupakan-mode| pembelajaran, dengan menggunakan

sistem pengelompokkan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang

yang mempunyai latar belakang akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang

berbeda (heterogen).strategis/ pembelajaran..koeoperaif-yang akhir-akhir ini

menjadi perhatian dan di anjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan.

a). Unsur SPK

Ada empat unsur penting dalam SPK yaitu :

(1) Adanya peserta dalam kelompok

" Ismail. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM. (Semarang :
Rasail,2009),him.47-68
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b) Adanya aturan kelompok
c) Adanya upaya belajar tiap kelompok
d) Adanya tujuan yang harus dicapai
2) Komponen SPK
SPK mempunyai dua komponen utama, yaitu
a) Komponen tugas kooperatif (cooperative task)
b) Komponen Struktur insentif kooperatif (cooperative
incentive structure).
Tugas kooperatif berkaitan dengan hal”yang menyebabkan anggota
bekerja sama dalam menyglessatkan tugaskelompok, sedangkan struktur
insentif kooperatif merupakan sesuatu yang membangkitkan motifasi
individu untuk bekerja sama mencapai tujuan kelompok.
3) Pelaksanaan SPK
Strategi ini dapat digunakan.manakala ;
a) Guru menekankan pentingnya usaha kolektif di samping usaha
individual dalam belajar.
b) Jika guru| menghendaki_seluruh_siswa_[(bukan\hanya siswa yang
pintar saja) untuk memperoleh keberhasilan belajar.
¢) Jika guru ingin menanamkan,bahwa siswa dapat belajar dari teman
lainnya dan belajar dari bantuan orang lain.
d) Jika guru menghendaki untuk mengembangkan kemampuan

komunikasi siswa sebagai bagian dari isi kurikulum.
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e) Jika guru menghendki motifasi siswa dan menambah tingkat

patisipasi mereka.

f) Jika guru menghendaki berkembangnya kemampuan siswa dalm

memecahkan masalah dan menemukan berbagai solusi pemecahan.

4) Karakteristik SPK

Ada beberapa karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu

a) Pembelajaran secara tim
Pembelajaran koperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim
merupakan tempatuntuk mencapdi tujuan. Oleh karena itu, tim
harus mampu membuat setiap siswa belajar.Untuk itulah kriteria
keberhasilan pembelajaran ditentukian oleh keberhasilan tim.

b) Didasarkan pada manajemen/kegperatif
Sebagaimana pada‘umtmnya’ manajemen mempuny6ai empat
fungsi pokok waitu fungsi-pereneanaang-fungsi erganisasi, fungsi
pelaksanaan, dan fungsi kontrol.

¢) Kemauan untuk beketja samia
Keberhasilan |_pembelajaran __kegperatif=\ ditentukan  oleh
keberhasilan secara kelompok. Oleh karena itu, prinsip bekerja
sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif.

d) Keterampilan bekerja sama
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Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui
aktifitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam ketermpilan
bekerja sama.
5) Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif seperti :
a) Prinsip ketergantungan positif (Positive Interdependence)
b) Tanggung jawab perseorangan
c) Interaksi tatap muka
d) Partisipasi dan komunikasi
6) Prosedur SPK
Selain itu, Pembelajaran) keoperatif) juga memiliki prosedur yang
berprinsip pada empat tahap,yaitu ;
a) Penjelasan materi
b) Belajar dalam-kelompok
¢)y Penilaian
d) Pengakuan tim
7) Keunggulan SPK.
Keunggulan strategi pembelajaran kooperatil (SPK)=
a) Melalui SPK siswa tidak menggantungkan pada guru akan
tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan beffikir sendiri,

menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari

siswa yang lain.
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b) SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan
ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.
¢) SPK dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan.
d) SPK dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk
lebih bertanggung jawab dalam belajar.
€) SPK merupakan suatu strtegi yang cukup ampuh untuk
meningkatkan prestasiiakademik sekaligus kemamppuan sosial.
f) SPK dapat| ~mengembangkanl | kemampuan siswa untuk
menguji ide dan’ pemabamannyal sendiri,menerima umpan
balik.Siswa dapat’betpraktik memecahkan masalah tanpa takut
membuat salah karena-keputusan. yang-dibuat aadalah tanggung
Jjawab kelompoknya.
g) SPK dapat” méningKatkan kemampuan siswa menggunakan
informasi dan kemampuan belajar abstrak/menjadi nyata (riil).
h) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan
motifasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.
Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang butuh waktu.
Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis siswa dapat

mengerti dan memahami filsafat cooperative learning.
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Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang butuh waktu.
Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis siswa dapat
mengerti dan memahami filsafat cooperative learning.

Ciri utama SPK adalah bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh karena itu,
jika tanpa peer teaching yang efektif, maka dibandingkan pengajaran langsung
dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya dipelajari
dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa. Penilaian yang diberikan dalam
SPK didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu
menyadari,bahwa sebenarnya hasil atau prestasy yang diharapkan adalah prestasi
setiap individu siswa. Keberhasilan® SPK (dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang dan hal
ini tidak mungkin dapat tercapai hanya, dengan satu kali atau sekali-sekali
penerapan strategi ini. Walaupun' kemampuan bekerja sama merupakan
kemampuan yang sangat penting-untuk-siswaj-akanjtetapi bamyak aktifitas dalam
kehidupan yang hanya didasarkan pada kemampuan secara individual.®

¢. Komponen Strategi Pembelajaran

Dick dan Carey (1978) menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi
pembelajaran, yaitu Kkegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian
informasi, partisipasi peserta didik, tes,kegiatan lanjutan.’

1) Kegiatan Pembelajaran pendahuluan

8 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. {Jakarta ;
Kencana, 2007),hlm.242-251

? Hamzah B.Uno. Model Pembelajaran. (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2008), him.3
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Penyampaian Informasi
Penyampaian informasi seringkali dianggap sebagai suatu kegiatan yang paling
penting dalam proses pembelajaran, padahal bagian ini hanya merupakan salah
satu komponen dari strategi pembelajaran.

Partisipasi Peserta Didik
Bahwa proses pembelajaran akan lebih berhasil apabila peserta didik secara aktif
melakukan latihan secara langsung dan relevan dengan tujuan pembelajaran
yang sudah ditetapkan.
Tes
Serangkaian fes umum yang digunakanyoleh goru untuk mengetahui tujuan
pembelajaran khusus telah tercapai atau belumi’dan pengetahuan sikap serta
keterampilan telah benar-benar dimiliki/oleh peserta didik atau betum.
Kegiatan Lanjutan
Kegiatan yang dikenal, dengan istilah-follow up-dati-suaty hasil-kegiatan yang
telah dilakukan seringkali tidak dilaksanakan dengan baik oleh guru. Peserta
didik seharusnya menerima tindak’lanjut yang berbeda sebagai konsekuensi dari

hasil belajar yang bervariasi tersebut,

Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran

Mager(1977:54) menyampaikan beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam

memilih strategi pembelajaran, yaitu sebagai berikut.'°

Yrpid, Him.8
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a. Berorientasi pada tujuan pembelajaran
b. Pilih tehnik pembelajaran sesuai dengan keterampilan yang
diharapkan dapat dimiliki saat bekerja nanti(dihubungkan dengan
dunia kerja)
c. Gunakan media pembelajaran yang sebanyak mungkin
memberikan rangsangan pada indra peserta didik.
6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Faktor—faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu : faktor intern dan ektern. Faktor
intern adalah faktor yang adajdalam ydiri) individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang dari ltar individu.
a. Faktor Intern
Yang termasuk dalam faktor intern antara lain adalah
1) Faktor Jasmaniah
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagian atau bebas dafi=penyakit. “Proses' belajar seseorang akan
terganggu jika kesehatan) Seseorang te€rgangpu, selain itu juga ia akan
cepat lemah, kurang darah ataupun gangguan—gangguan, kelainan—
kefainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. Agar seseorang dapat
belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap
terjamin dengan cara sefalu mengindahkan ketentuan—ketentuan tentang

bekerja, tidur, maka olahraga dan rekreasi.
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belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap
terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan—ketentuan tentang
bekerja, tidur, maka olahraga dan rekreasi.
2) Faktor Psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam
faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor—faktor itu adalah :
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.
Uraian berikut ini akan membahas faktor—faktor tersebut.
a) Intelegnsi
Menurut JP Chalin untuk'memberikan pengertian tentang intelegenst,
J.P Chalin merumuskan sebagat :
(1) The ability to -meet _sand\adapt lto novel situationquikly and
affectively
(2) The ability to utilize.absiract gonceptseffectivelys
Jadi intelegensi itu adalah kecakapan yang terdiri dari tiga
jenis yaitu kecakapam=untuk menghadapi dan menyesuaikan ke
dalam sitpasi yang baru’' denigan cepat danfefektif, mengetahui atau
menggunakan konsep—konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.

Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi

! JP Chalin, Pengertian Intelegensi, (Jakarta: Pustaka Amani), him. 84.
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yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat
intelegensi yang rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai
tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam
belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses
yang komplek dengan banyak faktor yang mempengaruhinya,
sedangkan intelegnsi adalah salah satu faktor diantara faktor yang
lain. Jika faktor lain itu bersifat menghambat atau berpengaruh

negatif terhadap belajar, akhirnya siswa gagal dalam belajarnya'”.

b) Perhatian

Perhatian menurut’ ghazali Hadalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata—mata tertuju kepada subyek (benda
atau hal) atau sekumpulan/obyek, Untuk dapat menjamin hasil belajar
yang baik, maka siswa-harus‘mempunyai perhatian terhadap bahan
yang dipelajarinya, jika= bahan gpelajaran. tidak gmenjadi perhatian
siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.
Agar siswa dapal belajar déngan baik .

Minat
Menurut Higlard memberikan rumusan tentang minat adalah
sebagai berikut : interest is apersisting tendency to pay attention to

and enjoy some activity content 1,

12 1pid

3 Ghazali, Psikolagi Kepribadian, (Jakarta: Bus Offset, 2000), him. 67
14 Higlard, Motivation To Study, (London: Tllonis, Com, 2003), hlm, 45
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Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa
senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya
sementara (tidak dalam waktu lama) dan belum tentu diikuti dengan
perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti perasaan senang dan
dari situ di peroleh kepuasaan®.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesudidengan minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengam) sebaik baiknya, karena tidak adanya daya tarik
baginya, ia segan=segan |untuk 'belajar, ia tidak memperoleh
kepuasaan dari pelajaran it

d) Bakat

Menuruty Hilgrad==bakatyatau~appitnde adalah~"“the capacity to
learn” dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat
mengetik dengan.ancardibandingkan.déngan-orang lain yang kurang
atau tidak berbakat dibidang itu'®.

Dari varaian diatas jelaslah bahawa bakat itu mempengaruhi
belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar

13 Ngalim Purwanto, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Nbarokah Ofset, 2005), hlm. 45
'8 Higlard, Motivation To Study, (London: Illonis, Com, 2003), hlm. 47.
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dan pastilah selanjutnya ia lebih giat dalam belajarnya itu. Adalah
penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa
belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya'”.
e) Motif
Motif sangat erat hubunganya dengan tujuan yang akan dicapai.
Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi
untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, akan tetapi untuk mencapai
tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi berbuat adalah
motif itu sendiri sebdpai daya penggérak atau pendorongnya'®.
f) Kematangan
Kematangan adalah syatu tingakat atau fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat—alat-tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Misalaya'anak’ deagan kakinya sudah siap untuk
berjalan, tangam dengan=jari=jarinya sudah siap wntruk menulis dan
lain—lain. Kematangan belum bearati anak dapat melaksanakan
kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan—latihan
dan pelajaran. Dengan.kata lain.anak.sudah=stap atau belum untuk
dapat melaksnakan kecakapannya sebelum belajar’”.
g) Kesiapan
Kesediaan untuk member respon atau bereaksi, kesediaan itu

timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan

17 .

Ibid
'® Ngalim Purwanto, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Barckah Offset, 2005), hlm. 77.
19 -

Ibid
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kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam
proses belajar, karena jiwa siswa belajar dan padanya sudah ada

kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik®.

b. Faktor-faktor Ekstern

Faktor ektern yang berpengaruh terhadap belajar adalah 3 faktor, yaitu
faktor keluarga, faktor sekolah serta faktor masyarakat.

1) Faktor Keluarga

Orang tua berpéfigaruh dengan-€ara mendidik anaknya. Hal ini
diperjelas oleh Sufjipte “Wiriwidjojo| dengan pernyataanya yang
menyatakan  bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan dalam
ukuran kecil, tetapr’bersifat\menentukan untuk pendidikan dalam
ukuran besar yaitu pendidikan 'bangsa, negara dan dunia. Melihat
pernyataan diatas dapatlah--dipahami_betapa pentingnya peranan
keluarga didalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak—
anaknya akan berpefigartititerhadap bélajarnya®'..

Relasi antar anggota keluarga yang ferpenting adalah relasi orang
tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan sudaranya atau
dengan anggota keluarga ayang lainpun turut mempengaruhi belajar

anak. Ujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh dengan

2 rhid

' Sutjipto Wiriwidjojo, Psyikologi Pendidikan, (Jakarta: CV. Merdeka, 2004), him. 69.
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Suasana rumah yang sering dipakai untuk keperluan— keprluan
tertentu juga sangat berpengaruh dengan belajar siswa. Rumah yang
bising dengan suara radio, televisi pada waktu belajar juga menganggu
belajar anak, terutama konsentarsi. Semua contoh diatas adalah

suasana rumah yang memberikan pengaruh negatif terhadap belajar

anak?,

2) Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
pengajaran, kurikulum{’relasi guru dan |siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin seckolah, spelajaran dan waktu sekolah, standar

pengajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3) Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan_faktor ‘¢kstern yang juga berpengaruh
terhadap belajag siswa. Pengaruh-inigerjadikarena keberadaanya siswa
dalam masyarakat, mas media, teman bergaul dan bentuk kehidupan
masayarakat yang semua mempengaruhi belajar anak.>.

Kegiatan siswa dalam smasyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya,. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam
kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi,
kegiatan—kegiatan sosial, belajarnya akan terganggu, lebih—lebih jika

tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.

2 1bid.
B bid
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kegiatan—kegiatan sosial, belajarnya akan terganggu, lebih—lebih jika
tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.
3. Pengertian Akidah Akhlak
Adapun pengertian Akidah Akhlak adalah budi pekerti, perangai, tingkahlaku atau
tabiat. Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin dalam bukunya “Al-Amin” dijelaskan bahwa
yang dimaksud Akhlak adalah :

“Suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang
seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada lainnya menyatakan

tujuan yang harus dityju oleh-manuisa—dalam perbuatan  mereka dan

menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat ™.

Hubungan ilmu tauhid (akidah) dengan‘akhlak adalah bahwa ilmu tauhid adalah
ilmu ushuluddin, ilmu pokok-pokok agama Tstamj yang menyangkut akidah dan
keimanan, sedangkan akhlak yang-baik menurut paidangan Islam, haruslah berpijak
pada keimanan. Iman tidak cukup sekedar disimpan dalam hati, melainkan harus
diaktualisasikan dalam bentuk amaliyah, atau, perbuatan sebagai bentuk amal shaleh
atau tingkah laku yang terpuji. Jika iman melahirkan amal shaleh, barulah dikatakan
iman itu sempurna, karena telah dapat'direalisir'dalaim alam kenyataan.

Akidah adalah ilmu yang mempelajari tentang ke-EsaanfAllah SWT, dan akhlak
adalah ilmu yang mempelajari tentang sifat-sifat manusia yaitu : sifat terpuji dan
sifat tercela. Akidah akhlak merupakan cerminan pembelajaran antara hubungan ke-
Esaan Allah SWT dan segala ke-Maha Kekuasaan-Nya (keimanan) yang tercermin

pada sifat dan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Berarti disini

* Hamzah Ya'qub, Efika Islam Pembinaan Akhlagul Karimah, (Suatu Pengantar Fdisi ke-3),
(Jakarta: CV. Diponegoro, 1985), him.13.
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antara akidah (keimanan) dengan akhlak atau etika terdapat hubungan yang erat dan
saling keterkaitan satu sama lain. Kalau imannya kuat akhlaknya akan baik, dan jika
imannya lemah akhlaknya juga akan menurun. Jelaslah bahwa akhlakul karimah
adalah mata rantai keimanan seseorang. Sebagi contoh malu (berbuat kejahatan)
adalah salah satu dari pada akhlakul mahmudah. Sebaliknya akhlak yang dipandang
buruk adalah akhlak yang menyalahi prinsip-prinsip keimanan. Ada makna tersirat
bahwa tingkah laku yang baik tetapi itu hanya lahirnya, berarti tingkah laku tersebut
tidak disertai dengan rasa keimanan. Tingkah laku keimanan diwujudkan dalam
berbuatan yang nyata dan disertai’ jiwa yang lalir |dan batin berlandaskan Iman
kepada Allah SWT.

Akhlak yang dipelajari| disekolah | itu ada dua macam, yaitu akhlak
mahmudah (terpuji} dan akhlak| madzmumah_(tercela). Menurut ahli akhlak dan
tasawuf yang termasuk akhlak terpuji/atau mahimadah antara lain® : Al-amanah
(sctia), Pemaaf (al-afvu), Benar (Ash-shidig), Menepatijanji ( al=wafa), Adil (Al-
adl), Memelihara kesucian diri ( Al-ifafah), Malu (al-ahya’), Berani (asy-syaja’ah),
Kuwat (al-quwah), Shabar (ash-shabri), Kasih sayang (ar-rahmah), Murah hati (as-
sakha’u), Tolong menolong | (al-ta’awun);| Damai.(al-isthah), Persaudaraan (al-
ikha’), Shilaturahmi, Hemat (al-iqtishad), Menghormati tamu (al-dlifayah).

Adapun akhlak tercela disebut juga akhlak madzmumah. Menurut para ahli akhlak
yang termasuk akhlak tercela adalah : Egoistis (ananiah), Lacur (al-baghyu), Kikir

(al-bukhlu), Dusta (al-buhtan), Mabuk (al-khamr), Aniaya (al-dzalmu), Pengecut

* Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akklakul Kariman (Suatu Pengantar), (Bandung: CV..
Diponegoro, 1985), him. 97-98.
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(Al-jubn), Marah (al-ghodhab), Mengumpat (al-ghibah), Adu domba ( an-namimah),

Dengki (hasud), Berbuat kerusakan (al-ifsad), dan lain sebagainya®

a. Pendidikan Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab “khulug”, jamaknya “akhldg” yang
berarti tabiat atau budi pekerti’’. Prof. Ahmad Amin, dikutif Hamzah Yaqub,
mendefinisikan akhlak adalah “suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada lainnya
menyatakan tujuan yang harus dittiju, olch . manusia dalam perbuatan mereka dan
menunjukkan jalan untuk melakukan apagfang hartis diperbuat®®.” Sedangkan yang
dimaksud dengan ilmu akhlak iloni yangumenentukan batas antara baik dan buruk,
antara yang terpuji dan yang tercela, tentang perkatdan atau perbuatan manusia lahir
dan batin®. Senada dengan pengertian ini ulama fain menjelaskan bahwa ilmu akhlak
adalah “ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan buruk, ilmu
yang mengajarkan|pegaulan mantisia“dan=menyatakan tujdanymereka yang terakhir
dari seluruh usaha dan pekefjaan jmereka Kata/jakhlak di dalam Al-Qur’an
disebutkan pada surat Al-Qalam_(68): 4, ‘Dan.sesungguhnya kamu benar-benar
berbudi pekerti yang agung”.
Pendidikan Akhlak, menurut para pemikir Muslim, menunjuk pada kondisi jiwa yang

menimbulkan perbuatan atau perilaku secara spontan. Dikatakan, orang yang

26 fbid., hal. 98
T Munawir AF, Kamus Besar Bahasa Arab Indonesia, Yogyakarta, Krapyak Offset, 2005, him. 7.
2 prof Dr. Ahmad Amin, Akklak , dikutip oleh [lamzah Ya’kub, Jakarta, CV.Dunia [imu, 2010,
him.77.
2 1bid,
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memiliki mental penolong, ketika melihat kesulitan-kesulitan yang dialami orang
lain, akan memberikan pertolongan secara spontan, tanpa banyak
mempertimbangkan atau memikirkan untung-rugi. Jadi, akhlak menunjuk pada
hubungan sikap batin dan perilaku secara konsisten. Apakah akhlak yang merupakan
watak dari manusia ite dapat diubah? Jawabnya adalah bisa. Menurut Al Ghazali,
akhlak bisa diubah dan diperbaiki, karena jiwa manusia diciptakan sempurna atau
lebih tepatnya dalam proses menjadi sempurna. Oleh sebab itu, ia selalu terbuka dan
mampu menerima usaha pembaruan serta perbaikan®. Al-Ghazali menambahkan,
perbaikan harus dilakukan melaldi pendidikan dan pembinaan pada sikap dan
perilaku konstruktif. Pembiasaantersebut  dilakdgkan melalui metode berbalik.
Sebagai contoh, sifat bodoh harus>diubah|dengan’'semangat menuntut ilmu, kikir
dengan dermawan, sombong dengan rendah-hati, ‘dan rakus dengan puasa. Proses
pembiasaan ini tentu saja tidak bisa’dilakukan secara instant tapi membutuhkan
waktu, perjuangany damwkesabarap pyangrtinggi®™ Ibnu~ Maskawaih, dalam buku
Tahdzub Al Akhlaq mengusulkan metode perbaikan akhlak melalui lima cara.
Pertama, mencari teman yang baik. Banyak orang terlibat tindak kejahatan karena
faktor pertemanan. Kedua, olah.pikir.Jegiatan.ini.peclil hituk\kesehatan jiwa, sama
dengan olahraga untuk kesehatan tubuh. Ketiga, menjaga kesucian kehormatan diri
dengan tidak mengikuti dorongan nafsu. Keempar, menjaga konsistensi antara

rencana baik dan tindakan. Kelima, meningkatkan kualitas diri dengan mempelajari

* am Al-Ghazali, Tazdibul Akhlak , Jakarta, CV. Duni fmu, him.121.
31 g,
Ibid
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kelemahan-kelemahan diri**. Di samping itu, perbaikan akhlak memerlukan
idealisme, yaitu komitmen yang tinggi untuk selalu berpihak kepada yang baik dan
yang benar. Perbaikan akhlak berbeda dengan perbaikan pada sektor-scktor lain.
Perbaikan akhlak tidak dapat diwakilkan karena keputusan untuk berpihak kepada
yang baik dan benar itu harus datang dan lahir dari kita sendiri. Idealisme seperti itu
menjadi lebih penting lagi, karena daya tarik kebaikan pada umumnya dikalahkan
oleh daya tarik keburukan dan kesenangan duniawi. Pemihakan pada kebaikan
sebagai inti dari ajaran akhlak benar-benar membutuhkan komitmen dan tekad yang
kuat agar kita sanggup melawan ddn mengendalikan kecenderungan-kecenderungan
nafsu. Inilah sesungguhnya makna sabda Nabt SAW)) "Surga dipagari oleh kesulitan-
kesulitan, sedangkan neraka dipagari oleh kesenldhgan-kesenangan.. Betatapun
tingkat kesulitan yang dihadapi, “perbaikam\ akhlak harus tetap kita upayakan.
Soalnya, agama itu pada akhirnya adalah’akhlak. Dalam perspektif ini, seseorang tak
dapat disebut beragama jika ias tidakpberakhlak ~Rasulullalr=SAW bersabda,
"Sesungguhnya aku tidak diutus kecuali untuk membangun kualitas-kualitas moral."
(HR. Malik).

Dalam kamus Bahasa Indoncsia.pembinaan adalah. preses, perbuatan, cara membina,
pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil hasil yang lebih baik™.

Sedangkan akhlak dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai budi

*2 Tonu Maskawih, Tahdoub Al- Akhiak , Yakarta, CV. Pustaka Umu, hlm. 77
33 -
Ibid
34Depaﬁeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet I, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 23.



38

yang berarti Pencipta dan "Makhluk" yang berarti yang di(:iptakan‘,’6 Baik kata akhlaq
atau khuluq kedua-duanya dapat dijumpai di dalam al- Qur'an, sebagai berikut:
Artinya : Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab ((39&l) dalam bentuk jama’,
sedang mufrodatnya adalah khuluq (32), yang dalam Kamus Munjid berarti budi
pekerti atau perangai atau tingkah laku.”” Akhlak bersinonim dengan etika dan moral.
Etika dan moral berasal dari Bahasa Latin,yakni etos dan mores yang mempunyai arti
sama : kebiasaan.Sedangkan budi pekerti dalam bahasa Indonesia merupakan kata
majemuk dari kata budi dan pekerti! Kata budi berasal dari bahasa sansekerta yang
berarti sadar, pekerti berasal dari| bahasa Indongsia sendiri yang berarti kelakuan.®®
Secara terminologis, budi pekerti| merupakan perilaku manusia yang didasari oleh
kesadaran berbuat baik yang |didoromg “keinginan hati dan selaras dengan
pertimbangan akal. Menurut Imam Miskawail'dalamr kitab Tahdzibul Akhlak™ :
Wit halpladl el (g b Ll 1A BN
Artinya: "Khulug adalah keadaan gérak jiwa yang mendorong k€ arah melakukan
perbuatan  dengan § ¢tidak  menghajathan  pemikiran “(Ibnu
Miskawaih, 1995:56)
Secara terminologi, berikutim beberapa pakar-mengemukakan pengertian akhlak

secbagai berikut : Tbnu Miskawaih menyebutkan akhlak adalah keadaan jiwa

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui

3 Zahruddin AR, Pengantar Ilmu Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),Cet ke-1,
him.1

3 Kamus Munjid, Kamus Bahasa Indonesia Arab, (Jakarta: PT. Musda Mulia, 2009), him.21.

8 Muhammad Al- Ghazali, Khalukul Muslim, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2010), hlm.16.

* Ibnu Maskawih, Tadzibul Akhlak, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2010), him.16.
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pertimbangan pikiran (lebih dahulu) *°. Imam Al-Ghozali menyebutkan bahwa
akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai
perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan
pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik
dari segi akal dan syara’, maka ia disebut akhlak yang baik, jika lahir darinya
perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak yang buruk®'.

Ahmad Amin menycbutkan bahwa akhlak adalah kehendak vang dibiasakan.
Artinya, kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak™.
Menurutnya kehendak ialah ketehituan dari beberapa keinginan manusia setelah
imbang, sedang kebiasaan merupakan perbuataniyang |diulang-ulang sehingga mudah
melakukannya, Masing-masing |dari kehendak 'dan kebiasaan ini mempunyai
kekuatan, dan gabungan dari kekiratan_iti/menimbulkan kekuatan yang lebih besar,
Kekuatan besar inilah yang bernaina’akhlak®®! Vika/ diperhatikan dengan seksama,
tampak bahwa seluruh definisi akhlak-sebagainrana terscbut diatas tidak ada yang
saling bertentangan, melainkan saling melengkapi, yaitu sifat yang tertanam kuat
dalam jiwa yang nampak dalamn perbuatan lahiriah yang dilakukan dengan mudah,
tanpa memerlukan pemikiranl_lagi “dan [sudah_menjadi kebiasaan. Jika dikaitkan
dengan kata Islami, maka akan berbentuk akhlak Islami, secara sederhana akhlak
Islami diartikan sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang

bersifat Islami. Kata Islam yang berada di belakang kata akhlak dalam menempati

40 -
Ibid, hal. 4.
“! Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Mitra Cahaya Utama, 2005), Cet ke-2, hlm. 29.
2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawsf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Cet ke-5, him. 147.
“* Moh. Ardani, fbid, hlm. 4-5.
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bersifat Islami. Kata Islam yang berada di belakang kata akhlak dalam menempati
posisi sifat. Dengan demikian akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan
dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan sebenarnya berdasarkan pada
ajaran Islam. Dilihat dari segi sifatnya yang universal, maka akhlak Islami juga
bersifat universal.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menjabarkan akhlak
universal diperlukan bantuan pemikiran akal manusia dan kesempatan sosial yang
terkandung dalam ajaran etika dan moral. Menghormati kedua orang tua misalnya
adalah akhlak yang bersifat mutlak?dan universal Sedangkan bagaimana bentuk
dan cara menghormati oarng tua [iftu dapat dimanifestasikan oleh hasil pemikiran
manusia. Jadi, akhlak islam berstfat mengarahkahi, membimbing, mendorong,
membangun peradaban manusia dan’ mengobati bagi penyakit sosial dari jiwa dan
mental, serta tujuan berakhlak yang’baik/untuk ‘mendapatkan kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Dengan demikian akhlakslslami=itu jauh lebth, sempurna dibandingkan
dengan akhlak lainnya. Jika aklhak lainnya hanya berbicara tentang hubungan
dengan manusia, maka akhlak Islami berbicara pula tentang cara berhubungan
dengan binatang, tumbuhstumbuhan,air, udara_dan.lain sgbagainya. Dengan cara
demikian, masing-masing makhluk merasakan fungsi dan cksistensinya di dunia
ini. Selanjutnya Ibnu Miskawaih menjelaskan keadaan gerak jiwa tersebut meliputi
dua hal.Yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak seperti adanya orang yang
mudah marah hanya karena masalah yang sangat sepele atau sedih berlebihan

hanya karena mendengar berita yang tidak terlalu memprihatinkan. Yang ke dua
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masak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan manifestasi
iman, Islam dan ihsan yang merupakan refleksi sifat dan jiwa secara spontan yang
terpola pada diri seseorang sehingga dapat melahirkan perilaku secara konsisten dan
tidak tergantung pada pertimbangan berdasar interes tertentu. Sifat dan jiwa yang
melekat dalam diri seseorang menjadi pribadi yang utuh dan menyatu dalam diri
orang tersebut sehingga akhirnya tercermin melalui tingkah laku dalam kehidupan
sehari-hari bahkan menjadi adat kebiasaan.*® Imam Al Ghozali dalam bukunya

Ihya'Ulumuddin menyatakan sebagai berikut :

iy 0 AR 2 Doy At (SR 55 (] 2 20 3 38 1 ¥ 3R
Artinya: "Akhlak adalah sifat-sifat yang terianam'dalam jiwa yang menimbulkan
segala perbuatan dengan gampang dan mudah,tanpa memerlukan pikiran dan
pertimbangan. "
Ahmad Amin dalam bukumya Al Akhlak mengatakan bahwa akhlak adalah ilmu
untuk menetapkan ukuran segala\perbuatan manusid yang baikeatau.buruk yang benar
atau yang salah yang hak atau lyang, bathil.* Para\uiaima yang lain mendefinisikan
akhlak sebagai berikuty *Akhilak, adalabngambaran™jiwa yang tersembunyi yang

timbul pada manusia ketika menjalankan perbuatan-perbuatan yang tidak dibuat-buat

atau dipaksa-paksakan™’ Yang dimaksud dengan sifat dan perbuatan lahir di sini

* Ibid
45 Imam Abu Hamid al Ghazali, Thya Ulumuddin,cet 111 diedit dalam Anwar Masy’ari, Akhlak Al-

Qur’an, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990), him. 3
46

7.

Ahmad Amin, Al-Akhlak diterjemahkan oleh Y Bahtiar Affandi (Jakarta: Jembatan, 1957), him.

*T Moh Rifai dan Jamhari, Pendidikan Agama Islam SLA (Jakarta: CV Indra jaya,1969), him.59
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adalah sifat dan amal yang dijelmakan oleh anggota lahir manusia,misalnya
kelakuan-kelakuan yang dikerjakan oleh mulut, tangan, gerakan badan dan
sebagainya. Di samping sifat dan amal lahir, akhlak juga meliputi sifat bathin, yaitu
yang dilakukan bathin manusia yaitu hati. Seorang yang benci melihat temanya
karena ia lebih kaya darinya, kemudian ia mencita-citakan agar kekayaan itu hilang
dan lenyap daripadanya adalah orang yang tidak berakhlak. Kalau ia seorang yang
berakhlak tinggi seharusnya ia merasa senang akan nikmat yang diberikan Allah
kepada temannya. Dan manakala ia_ingin mendapat yang demikian maka ia harus
berusaha dengan jalan dan cara yang halal. Orang dapat dikatakan berakhlak tinggi
bila anggota lahir dan anggota bathiya bersih dapi| penyakit-penyakit dan kuman-
kuman yang merusak budi pekert. Darl keterangan di atas dapat diketahui bahwa
akhlak adalah sumber dari segala’ perbudtan.yang sewajarnya, yakni tidak dibuat-
buat. Perbuatan yang dapat kita lihat-sebenarnya-adalah merupakan gambaran dari
sifat-sifat yang tertanam, dalam jiwammyar-Pendidikan-dan pembifiaan akhlak adalah
proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai perilaku budi pekerti, perangai,
tingkah laku batk terhadap Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri dan alam sekitar
yang dilakukan secaral berdaya “guna dan..berhasil jguna untuk memperoleh
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat*®

b. Sumber dan Macam-macam Akhlak

1) Sumber Akhlak

8 fbid,
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Persoalan "akhlak" di dalam Islam banyak dibicarakan dan dimuat dalam al-
Hadits. Sumber tersebut merupakan batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari
bagi manusia ada yang menjelaskan arti baik dan buruk. Memberi informasi
kepada umat, apa yang mestinya harus diperbuat dan bagaimana harus bertindak.
Sehingga dengan mudah dapat diketahui, apakah perbuatan itu terpuji atau
tercela, benar atau salah. Kita telah mengetahui bahwa akhlak Islam adalah
merupakan sistem moral atau akhlak yang berdasarkan Islam, yakni bertititk
tolak dari agidah yang diwahyukan Allah kepada Nabi atau Rasul-Nya yang
kemudian agar disampaikan kepada umatnya. Akhlak [slam, karena merupakan
sistem akhlak yang berdasarkan \kepada kepercayaan kepada Tuhan, maka
tentunya sesuai pula dengan>dasar dari pada agama itu sendiri. Dengan
demikian, dasar atau sumben pokokédaripada-akhlak adalah al-Qur'an dan al-
Hadits yang merupakan sumber-utama-dari‘agama itu sendiri®. Pribadi Nabi
Muhammad adalahpcontoh yang=paling)tepat untulke dijadikan teladan dalam
membentuk kepribadian. Begitu juga sahabat-sahabat beliau yang selalu
berpedoman kepada al-Qur'an dan As-Sunah dalam kesehariannya. Beliau
bersabda:
Artinya : Dari Anas bin Malik r.a. berkata, bahwa Nabi saw bersabda,"telah ku
tinggalkan atas kamu sekalian dua perkara, yang apabila kamu berpegang

kepada keduanya, maka tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah dan sunnah
Rasul-Nya.

* Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), Cet ke-2, him. 149.
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kepada keduanya, maka tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah dan sunnah
Rasul-Nya.

Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa segala perbuatan atau tindakan
manusia apapun bentuknya pada hakekatnya adalah bermaksud mencapai
kebahagiaan, sedangkan untuk mencapai kebahagiaan menurut sistem moral atau
akhlak yang agamis (Islam) dapat dicapai dengan jalan menuruti perintah Allah
yakni dengan menjauhi segala larangan-Nya dan mengerjakan segala perintah-
Nya, sebagaimana yang tertera dalam pedoman dasar hidup bagi setiap muslim

yakni al- Qur'an dan al-Hadits.

b. Macam-macam Akhlak

1) Akhlak Al-Karimah
Akhlak Al-karimah atau akhlak yang mulia sangat banyak jumlahnya, namun
dilihat dari segi hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia,

akhlak yang mulia itu dibagi menjadi-tiga-bagianyaitu :

a) Akhlak Terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah adalah(pengakuan=dan kesadafan bahwa tiada Tuhan
selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian agung sifat itu, yang
jangankan manusia, malaikatpun tidak akan menjangkau hakekatnya.

b) Akhlak terhadap Diri Sendiri
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan menghargai,

menghormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya,
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karena sadar bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah Allah yang harus
dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya. Contohnya : menghindari
minuman yang beralkchol, menjaga kesucian jiwa, hidup sederhana serta

jujur dan menghindari perbuatan yang tercela.

c) Akhlak terhadap sesama manusia

Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara
fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain, untuk itu, ia perlu
bekerjasama dan saling toleng-meneleng. dengan orang lain. Islam
menganjurkan berakhlak yahg: baik kepada salidara, karena ia berjasa dalam
ikut serta mendewasaan kita, dan inerupakan orang yang paling dekat dengan
kita. Caranya dapat dilakukan"dengan/memuliakannya, memberikan bantuan,
pertolongan dan menghargainya;-Jadi, rmanusia-menyaksikan dan menyadari
bahwa Allah swt telah mengaruniakan kepadanya keutamaan yang tidak dapat
terbilang dankaminia kénikmatan-yangtidak.bisa dihitiing banyaknya, semua
itu perlu disyukurinya dengan berupagsberzikir yJdengan hatinya. Sebaiknya
dalam kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun menjaga
jiwanya agar selalu bersili; dapat terhindar dari perbuatan dosa, maksiat,
sebab jiwa adalah yang terpenting dan pertama yang harus dijaga dan
dipelihara dari hal-hal yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena
manusia adalah makhluk sosial maka ia perlu menciptakan suasana yang baik,
satu dengan yang lainnya saling berakhlak yang baik..

d) Akhlak terhadap Alam



46

Manusia dan alam menyatu dalam kehidupan di dunia bahkan di alam
akherat, maka dari itu manusia juga harus bersahabat dengan alam, agar
mampu memberikan kenyamanan bagi manusia di muka bumi, jika manusia
tidak bersahabat dengan alam dengan cara merusak akibatnya timbul

kebanjiran, longsor dan gempa bumi.

2) Akhlak Al-Madzmumah
Akhlak Al-madzmumah (akhlak yang tercela) adalah sebagai lawan atau
kebalikan dari akhlak yang bail-sebagaimana-tersebut di atas. Dalam ajaran
Islam tetap membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar dapat dipahami
dengan benar, dan dapat diketahui card-cara)| menjauhinya. Berdasarkan
petunjuk ajaran Islam dijumpai berbagai macam akhlak yang tercela, di
antaranya:
a) Berbohong
Ialah memberikan ‘atau menyampaikan’informasi| yapg\tidak, sesuai dengan
yang sebenarnya.
b) Takabur (sombong)
lalah merasa atau mengaku~dirifiya besar, tifiggi; mulia, melebihi orang lain.
Pendek kata merasa dirinya lebih hebat.
¢) Dengki
lalah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan yang diperoleh orang lain.

d) Bakhil atau kikir
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lalah sukar baginya mengurangi sebagian dari apa yang dimilikinya itu

untuk orang lain™.
Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam wujud pengamalannya di
bedakan menjadi dua : akhlak terpuji dan akhlak yang tercela. Jika sesuai
dengan perintah Allah dan rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan yang
baik, maka itulah yang dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jika ia sesuai
dengan apa yang dilarang oleh Allah dan rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-
perbuatan yang buruk, maka itulah yang dinamakan akhlak yang tercela.
¢. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan dari pendidikan akhlak/dalam Islam adalah untuk membentuk manusia
yang bermoral, baik, keras kemauan,|sopan 'dalam berbicara dan perbuatan,
mulia dalam tingkah laku perangai/-bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan
beradab, ikhlas, jujur dan suci-‘Dengan-kata-lain pendidikan akhlak bertujuan
untuk  melahirkan p rianusiags yangr=memiliki ~keutamaan™ (4/-fadhilah)*’.
Berdasarkan tujuan ini, maka _setiap saat, keadaan, pelajaran, aktifitas,
merupakan sarana pendidikan akhlak. Dan setiap pendidik harus memelihara
akhlak dan memperhatikan.akhlak’ di atas.scgala-galanya. Barmawic Umary
dalam bukunya materi akhlak menyebutkan bahwa tujuan berakhlak adalah
hubungan umat Islam dengan Allah SWT dan sesama makhluk selalu terpelihara
dengan baik dan harmonis’>, Menurut Omar M. M.Al-Toumy Al-Syaibany,

tujuan akhlak adalah menciptakan kebahagian dunia dan akhirat, kesempurnaan

% Ibid, hlm. 57-59.
51 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 115.
2 Barnawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: CV Ramadhani, 1988), him. 2.
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bagi individu dan menciptakan kebahagian, kemajuan, kekuataan dan keteguhan
bagi masyarakat™,

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan akhlak pada
prinsipnya adalah untuk mencapai kebahagian dan keharmonisan dalam
berhubungan dengan Allah SWT, di samping berhubungan dengan sesama
makhluk dan juga alam sekitar, hendak menciptakan manusia sebagai makhluk
yang tinggi dan sempurna serta lebih dari makhluk lainnya. Pendidikan agama
berkaitan erat dengan pendidikan akhlak, tidak berlebihan apabila dikatakan
bahwa pendidikan akhlak daldm pengertian Islam adalah bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Sebab(yang baik adalah yang dianggap
baik oleh agama dan yang burnk adalah apa yang dianggap buruk oleh agama.
Sehingga nilai-nilai akhlak, kettamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah
akhlak dan keutamaan yang diajdrkan-oleh-aganta.

Secara etimologisykata f‘akhlak”pberasal-dari-kata bahasa, Arab-G>3) jamak dari
kata 31X yang berarti perangai, tabi’at, adat, dan sebagainya. Dengan demikian
secara lughawi, konotasi kata ini bisa berarti baik atau buruk tergantung kepada
tata nilai yang dipakat scbagai landasannya..Rengertian-tughawi seperti ini juga
dijumpai di dalam al-Qur’an misalnya ayat 137 dari al-syu’aro:

O BB YTV 3 o

Artinya:” Ini tiada lain dari adat kebiasaan orang-orang terdahulu.”

¥ Omar M. M.Al-Toumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
Cet ke-2, him. 346.
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dan QS: al-Qolam : 4

Pl 35 Tl il

Artinya: “ Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti
yang agung. “

Dalam istilah agama term ‘akhlak’ berkonotasi lebih dalam arti luas. Kata ini
tidak identik dengan ‘etika’ yang populer di negeri kita, dan tidak pula sama
dengan ‘moral’ yang termasyhur di barat. Hal ini disebabkan karena ‘akhlak’
merupakan kata yang jama’, artinya kata yang mencakup segala aspek dari
bentuk batin seseorang, atau “dapat juga disgbut profil dari watak yang
tersembunyi di dalam diri. Sedangkan ‘etiket) moral, adab, budi pekerti, sopan
santun, dan secbagainya merupakan manifestasi damt akhlak yang telah tertanam
di dalam diri. Dengan kata lain, jika akilak.di ddalam diri seseorang jelek, maka
akan lahirlah darinya tingkah laku; etiket;-atdu moral yang jelek pula. Demikian
pula ‘akhlak’ tidakysama dengan etika yetics) vang-berasal dari“bahasa Yunani.
Hal itu disebabkan karena etika adalah aturan yang dibuat atau diciptakan
manusia, sementara akhlak adalah aturan ciptaan Tuhan. Etika berlaku pada
suatu masa tertentu untuk sekelompok masyarakat'terferttu pada daerah yang
terbatas, sedangkan akhlak berlaku sepanjang masa, untuk semua umat manusia
dan bersifat universal. Jadi akhlak cocok bagi semua orang di seluruh dunia, dan
berlaku sepanjang masa. Adapun etika tidak memiliki ciri seperti itu. Gaya
hidup bebas (permissive society) misalnya, di barat dianggap suatu hal yang

wajar dan dapat diterima umum untuk saat ini. Etika semacam ini tidak dapat
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diterima orang Timur, dan juga belum tentu akan berlaku sepanjang masa di
negeri yang sekarang mempraktekkan model hidup serupa itu. Jelas kelihatan di
muka kita bahwa sistem etika dapat bersifat bebas nilai (value free), sementara
akhlak yang berdasarkan kepada al-Qur’an dan hadits tidak mungkin bebas nilai.
d.Tipologi Aklaq
Adapun tipologi teori-teori akhlak (etika Islam) menurut penelitian Majid
Fakhry secara skematis yang berkaitan dengan tema-tema besar etika, dalam
bukunya “Ethical Theories in Islam” di kategorikan kedalam empat tipe:
1) Moralitas Skriptual
Yakni tuntutan moral yang merujuk ke dalam pernyataan-pernyataan atau hukum-
hukum moral al-Qur’an dan astSunnahidengan Ketelitian abstraksi dan analisis
oleh para filosof dan teolog dengan menggtnakan metode-metode dan kategori-
kategori diskursif yang berkembang pada abad ke-8 dan ke-9. Para komentator al-
Qur’an, ahli hadis, dany gahli jhwkume=telah=~bgrusaha odalam analisis dan
interpretasinya melibatkan aktivitas intelektual yang sungguh-sungguh dalam arti
luas. Akan tetapi aktivitas tersebut berhubungan erat dengan sumber-sumber asli
kebenaran yaitu al-Quian‘dan.al-Sunnah dan kurangmenggunakan akal sebagai
karakter aktivitas dialektika dan rasional murni.
2) Teori-teori Teologi
Yaitu dengan landasan pokoknya dari al-Qur’an dan as-Sunnah serta percaya
sepenuhnnya terhadap kategori-kategori dan metode-metode keduanya.

Penganjurannya adalah mu’tazilah yang pertama kali memformulasikan sistem
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etika Islam abad ke-8 dan ke-9 dengan landasan deontology. Reaksi ketidak
setujuan dan ketidakpuasan terhadap Mu’tazilah munculnya Asy’arivah dengan
mendirikan sistem moralitas Voluntaris yang kuat, yang tidak menolak metode
diskursif para filosof, akan tetapi tetap setia terhadap konsep al-Qur’an tentang
kemahakuasaan Tuhan. Tuhan Yang Maha Pencipta dan Pemurah sekaligus
sebagai Sumber Utama Wujud dan Kebaikan di dunia.

3) Teori-teori Filsafat

Teori-teori filsafat ini terutama yang berasal dari karya-karya etika Plato dan
Aristoteles, karya-karya tersebut télah diinterpretasi sejak dulu oleh para penulis
Neo-Platonis, Porphyry dari Tyren(wi304yM.)Avang menulis 12 buku komentar
terhadap karya Aristoteles Nicomachean [Ethicss! dan komentarnya dijadikan
sebagai dasar bagi Ibnu Miskawaih ubtuk, menolak doktrin Etika Plato dan
Aristoteles. Untuk kemudian menyajikannyadalam bentuk Neo-Platonis dan
memperluasnya dengap, bajuy Islame=lbnu=Miskawaihgjuga, mendapat pengeruh
Phytagoras dan Stoa. Dua tokoh etika penerus Miskawaih yang terpenting adalah
Nasir al-Din al-Tusi dan Jalal al-Din al-Dawwani.

4) Teori-teori Religius

Teori ini berakar dari konsepsi Al-Qur’an tentang manusia dan kedudukannya di
alam semesta. Yang membedakan teori ini dengan tipe moralitas spiritual yaitu
para penganjurnya telah menerima pengaruh filsafat Yunani dan Teologi Islam.
Materi etika religius adalah pandangan dunia Al-Qur’an, konsep-konsep teologi,

kategori-kategori filsafat,dan beberapa hal dari sufisme. Maka sistem etika ini
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mucul dalam bentuk yang sangat kompleks sekaligus memiliki karakteristik yang
paling Islami. Diantara eksponen tipe ini adalah Al-Hasan Al-Basri (w. 728)
seorang asketik abad ke-8; al-Wawardi (w. 1058) seorang ahlli hukum Syafi’ie
dan teolog yang menulis karya etika Right Conduct (Adab)in Matter Wordly ang
Religious yang telah diperluas oleh al-Raghib al-Isfahani (w.1108) dengan karya
ctikanya Kitab al-Dzari’ah ila Makarim al-Syari’ah yang banyak berpengaruh
terhadap al-Ghazali. Tokoh yang paling representative dari tipe ini adalah al-
Ghazali dengan sistem etikanya yang mencakup moralitas filosofis, teologi dan
sufistik, dalam dua karya etikanya’yang terbesar Mizan al-‘Amal dan lhya’ Ulum
al-Din. Juga Fakhr al-Din al-Razi'dengan karyanya kitab al-Nafs wa al-Ruh yang
banyak dipengaruhi oleh al-Ghazali dan Ibnu Sina.

Secara garis besar menurut M.| Amin_Abdullah, akhlak dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu Akhlak Mistik dan‘Akhlak-Rdsional. Dalam Islam kedua aliran
tersebut berangkat dari sumbery, yang jsamagvaitu-ajaran Islam. Akan tetapi
keduanya terdapat perbedaan filosofis dalam memahami dan menerapkan ajaran
Islam. Pemikiran akhlak mistik dengan menggunakan pendekatan yang bersifat
Hipotesis, sedangan akhlakl rasional’ menggunakan? pehdekatan yang bersifat
Analitis.Perbedaan metodologi pendekatan ini bukannya tidak mempunyai
konsekuensi yang tajam dalam andilnya membentuk sistem of tought (cara
berfikir) bagi siswa, khususnya dalam dunia pendidikan. Pemikiran akhlak
rasional yang memberikan peran besar bagi kekuatan akal cenderung memberi

kebebasan terhadap manusia untuk berbuat menentukan dirinya sendiri secara
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lebih dibanding akhlak mistik yang kurang member porsi yang besar terhadap
kemampuan akal.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemikiran akhlak rasional menempatkan
manusia sebagai mahluk otonom dalam menentukan nasibnya., sedangkan akhlak
mistik cenderung menganggap manusia sebagai mahluk hetoronom yang tidak
leluasa dalam menentukan nasibnya. Penggolongan manusia kedalam mahluk
otonom dan heteronom didasarkan atas pandangan mengenai kebebasan dan
kekuasaan manusia. Pendapat yang menyatakan bahwa manusia mempunyai
kebebasan dan kekuasaan be€rbuat dalam “menetukan dirinya sendiri,
menggotongkan manusia sebagai)makhluk otonem. Sedangkan pendapat yang
menggolongkan manusia sebagat makhluk heteronom cenderung berpendapat
bahwa manusia kurang memiliki-kKebebasandan kéKuasaan untuk berbuat dalam
menentukan dirinya. Konsekuensi’/dari-/perbedaan tersebut dalam dunia
pendidikan yaitu pendidikanakhlak-rasional akan memberikangporsi yang lebih
besar bagi terciptanya manusia kreatif, dinamis dan inovatif dibanding pendidikan
akhlak mistik.

Pendidikan akhlak ialahl pénanaman,.pengembangan.dan‘pembentukan akhlakul
karimah dalam diri anak didik. Pendidikan akhlak tidak harus merupakan satu
program atau pelajaran khusus, akan tetapi lebih merupakan suatu dimensi dari
seluruh usaha pendidikan. Menurut al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih akhlak adalah
suatu keadaan atuu bentuk gerakan jiwa yang tetap (konstan) yang melahirkan

sikap atau perbuatan-perbuatan secara wajar tanpa didahului oleh proses befikir
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atau rekayasa. Pengertian akhlak tersebut tidak memasukkan norma-normarnilai-
nilai yang belum meresap kedalam jiwa sehingga dapat membentuk perilaku
tanpa ada status rekayasa. Sehingga apabila seseorang bertindak karena paksaan
dari luar dan belum meresap kedalam jiwa seseorang, seperti karena terpaksa
dalam berbuat, maka hal ini belum bisa dikatakan akhlaknya sudah terbentuk.
Kata akhlak ini berasal dari kata “khalaga” bentuk jari “khalaqun” yang berarti;
perangai/sifat/tabiat/ciptaan, atau dalam bahasa inggrisnya moral, character,
temperament. Dalam karaktereologi dibedakan pengertian temperamen dan
karakter (watak). Temperamen “alah konstitusijiwa yang berhubungan erat
dengan konstitusi tubuh. Jadi kemurigkinan untuky mengubah atau mendidik itu
sedikit sekali, oleh karena dalam tempgramen terdapat unsur-unsur yang tidak
dapat dipengaruhi oleh kemauan.’Sedangkan watak (character) adalah keadaan
atau konstitusi jiwa yang nampak/ dalam ‘perbuatan-perbuatannya. Watak
bergantung kepada pembawaan dan=lingkungan- hidup~(pergaulan, pendidikan),
schingga watak itu sangat bergantung dengan kekuatan-kekuatan dari luar.
Karakter lebih luas dari temperamen.” Temperamen terdapat dalam karakter,
karakter dapat diubah dan dididik. ‘Akhlak ‘atau. perilaku dalam Islam adalah yang
terwujud melalui proses aplikasi sistem nilai/norma yang bersumber dari al-
Qur’an dan as-Sunnah. Dari penjelasan tersebut dapat dilihat perbedaan antara
akhlak dan nilai/norma yang berlaku di masyarakat. Nilai/norma adalah yang
berlaku secara alamiah dalam masyarakat, dapat berubah menurut kesepakatan

dan persetujuan dari masyarakat pada dimensi ruang dan waktu tertentu.
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Sedangkan akhlak mempunyai patokan dan sumber yang jelas, yaitu Al-Qur’an

dan Al-Hadis. Seperti yang disebutkan dalam Al-Hadis:;

Ban o 08 sigalts daad g aSlall ol 5 ) (BNEYY o G AFY ) L)
Artinya “Sesungguhnya aku utus engkau wahai Muhammad adalah untuk

menyempurnakan akhlak” (HR. Al-Hakim, Ahmad dan al-Baehaqi dari
Abu Hurairoh).>*

Juga dalam ayat:
P s Bl
Artinya “Sesungguhnya engkau wahliai Muhammad telah mempunyai akhlak
yang mulia” (0S. 68:41)
Dalam hadis disebutkan dari ‘Adsah:
AN J sl (BT L)
Artinya “Bahwasannya akhlak Rosul adalah al-Qur’an.”
Maka dengan sendirinya Al-Qurian sangat syarat dengan-muatap akhlak.
e. Kedudukan Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak megupakan=bagian,penting=dalamr pendidikan sehingga Shalih
‘Abd al-°‘Aziz mengatakan bahwa pendidikan tidak sempurna tanpa pendidikan
akhlak. Pendidikan baru sempurna kalau ia menjadikan akhlak sebagai dasarnya.
Apa yang dikatakan oleh ‘Abd al-‘Aziz itu tidak berlebihan karena dalam kehidupan

sehari-hari telinga kita diketuk oleh kenyataan bahwa berbagai kejahatan dan tindak

* Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur 'an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), him. 11.
% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2010), him. 156.
56 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina [Imu, 1990), hlm. 54.
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kriminal, senantiasa kita dengar dan saksikan,tidak saja di negeri kita, bahkan di
negara-negara maju pun hal serupa itu selalu menghantui kehidupan masyarakat.
Berbagai tindakan semisal perampokan, pembunuhan, pemerkosaan, pembakaran
hutan, dan lain sebagainya menggambarkan betapa kejamnya manusia di abad
modemn ini. Itu belum lagi termasuk tindakan kekerasan, terorisme, perang saudara,
permusuhan yang tak kunjung berhenti, dan lain-lain. Berdasarkan kenyataan ini
maka kita bertanya mengapa hal itu semua terjadi? Mengapa manusia begitu kejam?
Jawabannya adalah karena akhlak mereka sudah jatuh dan lebur bersama sikap
hedonistis, materialistis, dan sebdgainya. Inilah yang disitir oleh Ahmad Syaugqi
dalam sebuh syairnya:
il Lo GUAY 21 Gy | Fomd ngd AT AR 1

Artinya, “Sesunggunya [nilai] suatu bangsaterletak pada akhlak. Apabila akhlak
mereka hancur, maka hilanglah [pdride} bangsa itu. ™’

Di sinilah terletak urgensinya akhlak diberikan kepentingan pendidikan kepada
peserta didik. Kalauakhlaklyang baik.(mahmudah) telah/tertanam’kokoh di dalam
jiwa seseorang maka mereka tidak-akan mad melakukan tingkah laku yang merusak,
baik terhadap dirinya sendiri, geeluapga;, masyarakatgmappun, bangsa dan negaranya.
Karena amat pentingnya pendidikan akhlak ini, maka Tuhan mengisyaratkan
pendidikan akhlak tersebut pada QS: al-*‘Alaq yang turun pada periode pertama
kerasulan Muhammad SAW yakni pada ayat 6-10 dan bahkan pada ayat 19, Tuhan
Jelas-jelas melarang manusia untuk mengikuti perbuatan orang kafir seperti Abu

Jahal itu. Pada ayat-ayat ini Tuhan menyebutkan akhlak jelek yang dimiliki oleh

57 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), him. 235.



57

Abu Jahal yakni angkuh, sombong, melampaui batas, atau bertindak sewenang-
wenang karena merasa diri cukup dan kaya serta mempunyai banyak pendukung dan
scbagainya. Karena itu ia berani melarang Nabi melakukan shalat serta mengancam
beliau. Ini merupakan akhlak tercela yang dilarang Allah SWT sehingga dengan
jelas Allah SWT melarang untuk mengikutinya sebagaimana tercantum pada akhir
surat ini 4 ¥ (jangan kamu patuh kepadanya Abu Jahal. Begitu pentingnya
pendidikan akhlak ini sampai-sampai Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa
tujuan beliau diutus ke muka bumi ini hanyalah untuk menyempurnakan akhlak dan
budi pekerti yang baik.

Kalau kita mulai perhatikan dari ayat jpertama Tuhan mengisyaratkan pendidikan
tauhid, kemudian Tuhan mengajarkan ilmu pengetahuan kepada manusia, setelah
mempunyai ilmu mereka merasa cukup lalu melakukan tindakan sewenang-wenang
dan melampaui batas, dan di akhir’dyat/ Tuhan /melarang untuk mengikuti tingkah
laku dan sikap angkuh tersebut maka=tanpa~berpikir panjang tampak kepada kita
dengan jelas di dalam ayat itu betapa Allah sejak dini sekali menginginkan
internalisasi pendidikan akhlak ke“dalam ‘diri umat. Dikatakan demikian karena
pendidikan tersebut harus sudah_diberikan jauh.sebelum disyari’atkannya ibadah-
ibadah lahiriyah seperti shalat, zakat, puasa, haji, puasa, dan lain sebagainya. Itu
artinya, jauh sebelum melakukan ibadah-ibadah lahiriyah itu sescorang harus sudah
memiliki akhlak yang luhur yang didasarkan pada akidah tauhid.

Mengapa permasalahan akhlak menjadi isu sentral di dalam ajaran Islam? Sampai-

sampai Nabi sendiri menyatakan dengan sangat tegas, bahwa beliau hanya diutus
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untuk menyempurnakan akhlak itu sebagaimana dikutip di atas? Agaknya untuk
menjawab pertanyaan ini tidak dibutuhkan argumen yang pelik terutama di abad
modern seperti sekarang. Lihatlah fenomena kehidupan umat manusia dewasa ini.
Sebagian besar mereka silau oleh kehidupan duniawi yang gemerlapan ini sehingga
seakan-akan dunia inilah tujuan akhir perjalanan hidup mereka. Sikap mental serupa
itu melahirkan dan mengembangkan sifat-sifat materialistis, hedonistis, sekularitas,
individualistis, = sombong, angkuh, dan sebagainya. Sifat-sifat ini
menumbuhsuburkan perilaku tidak bersahabat, mementingkan diri sendiri, rakus,
dan sebagainya. Dengan demikian terjadilah persaifgan tidak sehat, saling dengki,
khianat, dan sebagainya. Semua itwmemicu'lahinya) konflik di tengah masyarakat.
Mula-mula dalam skala kecil, antar keluarga, tetangga, terus berkembang antar
kampung, antar suku dan bahkan antar negarasdan bangsa. Jika diamati, semua hal
tersebut di atas merupakan akibat-dari’tidak /dimilikinya akhlak yang luhur yang
didasarkan pada tauhid, Bengan begitu-sadarlah kita bahwa pensyariatan pendidikan
akhlak oleh Allah sejak dini sangat bijaksana dan tepat sekali, demikian pula
penegasan Nabi yang disebutkan di atas, memperkuat kebenaran tesis ini.
Pendidikan akhlak tidak dapat.ditawar lagi, hactus «diajarkan-sccara intensif pada
semua jenjang pendidikan formal, informal, dan nonformal.

Tujuan akhlak adalah hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi
dan sempurna dan membedakannya dari makhluk-makhluk lainnya. Akhlak hendak
menjadikan orang berakhlak baik, bertindak tanduk yang baik terhadap manusia,

terhadap sesama makhluk maupun terhadap Tuhan. Sedang pelajaran akhlak atau
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ilmu akhlak bertujuan mengetahui perbedaan-perbedaan perangat manusia yang
baik maupun yang jahat agar manusia dapat memegang teguh perangai-perangai
yang baik dan menjauhkan dirt dari perangai yang jahat ,sehingga terciptalah tata
tertib dalam pergaulan masyarakat,tidak saling membenci,curiga-mencurigai satu
dengan lainnya,tidak ada perkelahian dan peperangan atau bunuh-membunuh
sesama hamba Allah. Yang hendak dikendalikan oleh akhlak adalah tindakan
lahir.Akan tetapi karena tindakan lahir itu tidak dapat terjadi jika tidak didahului
gerak bathin atau atau tindakan hati,maka tindakan bathin atau gerak-gerik hati
termasuk lapangan yang diatur oleli’akhlak Tidak akan terjadi perkelahian apabila
tidak didahului oleh tindakan bathin atau gerak-gerik hati,yakni benci-membenci
atau hasad.Oleh karena itu maka setiap insan diwajibkan dapat menguasai bathinya
atau mengendalikan hawa nafsunya karenasialali” yang merupakan motor dari
tindakan lahir.® Aristoteles berkata;”/'Mengénai~ sesuatu yang berhubungan
dengan keutamaanyorang, tidak hanya=mengetahui, tetapi» mesti ditambah dengan
latihan untuk memiliki dan mempergunakannya atau menciptakan cara lain yang
dapat menjadikan kita orang-orang yang utama.Kalau Khotbah-khotbah dan kitab-
kitab itu sanggup dengan'sendirinyasmembuat kita menjadi-otang baik-baik,maka
pasti sebagaimana kata Teognis setiap orang mau membelinya,walaupun dengan

harga yang semahal-mahalnya.Tapi sayang seluruh kesanggupan dari dasar-dasar

%% Moh Rifai dan Jamhari,Pendidikan Agama Islam,(Jakaria: CV. Mutira limu, 2011), hal 59.
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ilmua akhlak ini hanyalah memperkuat kemauan untuk tetap dalam kebaikan dan

359

4. Nilai Dalam Pendidikan Karakter Bangsa

Nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat

oleh Diknas. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus

menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya.

18 Nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Diknas adalah:

a.

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh daldm melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksafiaan¥ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain,

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya' menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercayasdalam perkataan;tindakan, dan pekerjaam

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan.agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan

dan peraturan.

3% Ahmad Amin, A/ Akhlak, hlm. 7
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. Kerja Keras

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

. Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang méhilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

. Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakangyangy selalu perupayauntuke mengetahui lebih mendalam dan

meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

J. Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan.berwawasan yang.menempatian kepentingan bangsa

dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

e. Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa

dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
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. Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain.

. Bersahabat/Komunikatif

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain.

. Cinta Damai

Sikap dan tindakan yang mendorong difinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan|mengakut, serta menghormati keberhasilan orang

lain.

. Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakany waktu==untuky mempbaea~ berbagai bacaan vyang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

. Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selaly berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan
alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

. Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.
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r. Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

5. Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter
a. Keterkaitan Akidah, Syariah dan Akhlak.
Agama Islam mempunyai tiga cabang yang saling berkaitan yaitu akidah, syariah
dan akhlak. Akidah atau iman yaiti-péngakuan-dengan lisan dan membenarkan
dengan hati bahwa semua yang dibawagleh Muhammmad SAW adalah benar dan
haq.®® Masalah Akidah ini telah digariskafl dan ditetapkan dalam rukun imap.
Syariat mengandung cara-cara—peraturan ibadah| seperti sholat, puasa, zakat,
ibadah haji dan lain-lain yang dalam istilah lebih umum disebut hablum minallah.
Syariat juga mengandung muamalat seperti perkawinan, hutang piutang, jual beli,
keadilan sosial,| pendidikan‘\dan lain-lain] yang menyangkut hubungan dengan
manusia (hablum minannas).(Sédang akhlak \adalah keadaan rokhaniah yang
tercermin dalam tingkah laku atau dengan perkataan lain yaitu sikap lahir yang
merupakan perwujudan dari sikap bathin, baik sikap itu diarahkan kepada sang
khalik, terhadap manusia maupun terhadap lingkungan. M. Syaltut telah
menjelaskan bahwa tiang untuk mendapatkan manfaat dengan kedua cabang

tersebut (akidah dan syariah) juga harus berpegang teguh pada cabang lainnya,

60 Syeh Tahir ibn Saleh,d! Jawahirul Kalamiyyah,diedit dalam Anwar Masy ari. Akhlak Al-
Qur’an, (Surabaya: PT Bina Ilmu,1990), him.3.
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yakni akhlak.5'! Akhlak yang dituntut dan dipelihara ialah akhlak yang merupakan
sendi agama di sisi Tuhan. Bukanlah sekedar mengerti bahwa kebenaran itu mulia
dan dusta adalah hina, dan bukan pula sekedar mengetahui bahwa ikhlas itu suatu
yang agung, sedang tipu daya adalah suatu kehancuran.Akan tetapi akhlak yang
dituntut yaitu reaksi jiwa dan segala sesuatu yang mempengaruhinya untuk
melakukan apa saja yang patut dilakukan dan meninggalkan apa yang harus
ditinggalkan.”? Akhlak dengan pengertian inilah yang menjadi benteng bagi
pelaksanaan syariat, ia adalah tempat bertahan orang yang benar-benar muslim.
Akhlak yang demikian itu merupakan penyempufpaan iman.

b.Lemahnya Akhlak Menunjukkan/l.emahnya Iman,

Iman adalah suatu tenaga yang membentengi’ dari pengaruh duniawi dan
mendorong manusia untuk mencapal kemuliaan, dari situlah maka ketika Allah
menyerukan kepada hamba-Nya untuk berbuat kebajikan dan mencegah
kemunkaran,ia menjadikan iman/itu meéndasar dalam hati. Banyak Sekali ayat dalam
Al-Qur’an menyatakan “Hai orang-orang svang\beriman” kemudian sesudah itu
disebutkan “Takutlah kamu kepada.Allah,dan.jadilab kamu orang-orang yang
benar”(At Taubah 129), demikian kata Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Khulukul
Muslim.®? Nabi Muhammad SAW telah menjelaskan bahwa iman yang kuat

itu dapat melahirkan perangai yang kuat pula,sedangkan rusaknya akhlak

' Muhammad Saltut, Agidah dan Syari’ah diterjemahkan oleh Bustami Abdul Gani dan Johar
Bakri , (Jakarta:LIS,t.t.), him .25.

62 Ali Akbar, Nabi Muhammad Pembawa Rahmat, (Jakarta: Suara Masjid No 84 DDII ,t.t.), him.
9.

€ Muhammad Al Ghazali, Khufuku! Muslim, (Kuwait: Dar al Bayyan,t.t.), him. 9.
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berpangkal pada kelemahan atau hilangnya iman. Orang yang kurang ajar dan
berperangai tidak baik serta senmang pula perbuatan-perbuatan yang rendah
dikatakan oleh Rasulullah sebagai orang yang kehilangan iman. Untuk
menentukan norma keutamaan dan perbuatan yang terpuji diperlukan suatu alat
pengukur yang dalam hal ini disebut akhlak al karimah. Di dalam hal ini ada sebuah
kasus yang pernah ditanyakan seorang laki-laki kepada Rasulullah, yaitu bahwa ada
scorang wanita yang dikenal ahli sembahyang, ahli sedekah, tetapi lidahnya sering
menyakiti tetangganya. Maka Rasulullah berkata,”Dia itu termasuk ahli neraka®.
Nabi juga ditanya tentang wanita’yang tidak tergolong ahli ibadah dan juga ahli
puasa tetapi ia pernah memberi| makan seéekor kucing dengan sepotong keju dan
tidak pernah juga menyakiti tetangganya, maka Rasulullah berkata,” Dia termasuk
ahli surga “ (HR. Ahmad)

Jawaban tersebut menunjukkan betapa ‘tingginya-nilai ahklak yang di dalamnya
mengandung pengertian, bahwa ysedekalritumerupakan, ibadah sosial yang
manfaatnya untuk orang lain. Rasulullah dalam menjawab pertanyaan yang diajukan
itu tidak cukup dengan menerangkan hubungan akhlak dengan iman yang benar,
hubungan akhlak dengan ibadah/yang shahihah.serta’ ménjadikan akhlak sebagai
landasan untuk mencapai keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat, tetapi lebih
jauh dari itu adalah suatu bimbingan yang terus menerus hingga meresap betul
dalam hati dan benak iman, Islam dan ahklak adalah tiga unsur yang saling terkait
dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Ahklak bukanlah suatu benda kekayaan yang

suatu saat tidak dibutuhkan lagi,akan tetapi ahklak adalah pokok pangkal kehidupan
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yang diridhai oleh agama dan dimuliakan oleh orang yang memilikinya.Islam
menilainya sebagai hal-hal yang utama dan menganjurkan kepada para pengikutnya
supaya senantiasa berpegang teguh padanya. Mengingat begitu pentingnya fungsi
keimanan dalam menentukan kadar akhlak seorang muslim,maka hendaknya para
pendidik memperhatikan betul upaya-upaya dalam menanamkan keimanan pada
peserta didik.Ada baiknya kita mengingat apa yang pernah disampaikan Imam Al
Ghazali: “Anak adalah amanat bagi ke dua orang tuanya,dan hatinya yang suci
adalah permata yang mahal harganya. Apabila ia diajar dan dibiasakan pada
kebailan, maka ia akan tumbuh pada kebaikan itu“dan akan mendapat kebahagiaan
di dunia maupun akhirat. Tetapi,apabila “dibiasakan)untuk membuat kejahatan dan
dibiarkan seperti binatang-binatang,maka | 1a akan sengsara dan binasa.Cara
memelihara anak yang baik adalah"dengan mendidik \dan mengajarkan akhlak yang
mulia kepadanya“.* Oleh karena’itu’dalam ‘membentuk akhlaqul karimah, para
pendidik mutlak haruspmenanamkan-keimanan~yang-kokoh kepada para peserta
didik.

¢. Metode pembinaan keimanan dalam membentuk akhlakul karimah:

1) Membina anak agar beriman kepada Allah, kekuasaan dan=eiptaan-Nya dengan cara
tafakur akan kebesaran-Nya. Dalam pembinaan ini sebaiknya para pendidik
menggunakan metode sosialisasi berjenjang, yaitu dari sesuatu yang konkrit kepada
yang abstrak, dari mulai yang khusus kepada yang umum dan dari yang sederhana

kepada yang lebih kompleks. Hingga akhirnya para pendidik dapat mengantarkan

5 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), hlm.
171.
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anak-anak kepada iman dengan cara yang logis dan argumentatif. Jika sejak kecilnya
anak-anak telah memiliki keimanan yang mantap dan dalam pikiranya telah tertanam
dalil-dali tauhid secara mendalam maka para perusak akan merasa sulit untuk
mempengaruhi hati dan pikiran mereka.

Menanamkan ke dalam jiwa anak-anak kepribadian yang khusyuk, takwa dan
ubudiyah kepada Allah SWT. Upaya itu dilakukan dengan jalan membuka mata
mereka agar dapat melihat kekuasaan yang penuh mukjizat, kerajaan besar yang
sangat mengagumkan, pepchonan yang hidup dan tumbuh, bunga-bunga indah yang
beraneka warna, dan berjuta-juta ciptaan, Allalrlainya yang mengagumkan. Ketika
menghadapi semua itu, jiwa|akan merasa khusyuk dan fergngah akan keagungan
Allah. Diantara cara yang dapat’dipergunakan untuk menanamkan rasa khusyuk dan
memperdalam perasaan takwa di |dalam jiwal adalah dengan melatih dan
membiasakan anak sejak usia dini agar’selalu khusyuk di dalam shalat, serta bersedih
atau menangis jika mendengar ayatzayat Suc/Al Qur an,

Menananmkan perasaan selalu _ingat kepada Allah SWT pada diri anak-anak pada
setiap tindakan™dan perilakt méreka setiap wakiu. Kepada Thercka hendaklah
ditanamkan pengertian, bahwa) Allah/SWT \selalu memperhatikan, melihat,
mengetahui rahasia dankeinginanyayseérta apa vang dibjasakan dan disembunyikan di
hati. Menciptakan anak-anak untuk selalu ingat kepada Allah SWT ini hendaknya
menjadi tujuan utama para pendidik. Pendidikan ini ditanamkan dalam aspek
perbuatan, pemikiran dan perasaanya. Agar anak dapat selalu mengingat Allah SWT,
hendaknya anak dilatih untuk selalu ihklas kepada Allah pada setiap perkataan,
perbuatan dan tindakanya. Setiap akan melakukan sesuatu hendaknya ia berniat

melakukan demi mencapai ridha Allah SWT. Dengan demikian akan tercipta
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ubudiyah (pengabdian) yang semata-mata hanya untuk Allah SWT. Selain itu,
pendidik hendaklah memberi pemahaman kepada anak bahwa Allah SWT tidak akan

menerima setiap perbuatan yang tidak diniati demi keridhaan-Nya.*

Penanaman pendidikan yang berkarater dengan melakukan pembiasaan sikap
yang terpuji pada siswa dan membentuk sikap positif serta menumbuhkan
kesadaran akan jati diri sebagai makluq Allah swt yang beragama dan
bermorai. Komponen pendidikan karakter menurut Lickona yaitu : Moral
Knowing (pengetahuan tentang-moral). William Killpatrick menyebutkan
bahwa salah satu penyebab kefidakmampuan seseorang baik meskipun ia telah
memiliki pengetahuan tentang’ kebaikan itb (AMoral knowing) adalah karena ia
tidak terlatih untuk melakukan kebaikan (Morala doing). Berangkat dari
pemikiran itu maka sukses-tidakmya pendidikan karakter sangat tergantung
pada ada atau tidaknya Krowing, loving dan doing atau acting dalam
pelaksanaan danipenyelehgaraan pefididikan karakter. Moral feeling (perasaan
tentang moral). Seorang yang.mempunyai kemampuan kognetif yang baik, ia
tidak hanya menguasai bidangnya saja tetapi juga dituntut mampu memiliki
dimensi rohani yang " kuat, “sehingga“~dalam~ keputusan-keputusanyaakan
menunjukan warna kemahiran seorang yang memiliki karater dan kepribadian
yang kuat, kemahiran seorng professional yang didasari pada sikap moral, budi
pekerti atan akhlak yang luhur. Moral feeling harus ditanamkan pada siswa

yang merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjadikan dan

 Ibid hlm. 183.
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membentuk manusia yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentu-
bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa yaitu kesadaran akan jati diri
mereka. Moral action (perbuatan moral), Fitroh manusia sejak kelahiran yaitu
sebagai makluq social artinya membutuhkan orang lain, seseorang tidak
mungkin berkembang dan survive tanpa ada kehadiran orang lain, karena
hanya dengan kebersamaan dan saling interaksi akan menciptakan hidup yang
bermakna dan berkwalitas. hidup yang berkualitas adalah hidup yang
bermanfaat bagi sesama, hidup yang dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang
lain. Disinilah sifat tabligh yang dicontohkan Rasulullah saw yaitu
menyampaikan kebenaran | imelalui tketeladanan. Implementasi kurikulum
pendidikan tidak hanya bertumpu pada sisi ketrampilan saja tetapi juga dapat
menyentuh pola aspek motivasional/ Palam-arti ada usaha dan upaya-upaya
tertentu untuk membangun -kemauvan-~dan‘-koemitmen pada guru agar dapat
menerapkan seocara, konsisten berbagaiypendekatan.dan metode serta strategi
pembelajaran yang sejalan dengan kurikulum, serta proses pembelajaran yang
membentuk kompetensi siswa  agar ‘'mempunyai kemampuan untuk
memberikan manfaat \Kepada..orang \lain.. dan) hendaknya diikuti dengan
kompetensi kemampuan guru dalam memberikan keteladanan atau contoh
kepada anak didik. Tentunya hal ini menuntut guru untuk senantiasa aktif
dalam mempersiapkan pembelajaran tidak hanya mengandalkan dari bahan ajar
yang ada dalam buku guru maupun buku siswa, karena materi berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari. Guru harus lebih kreatif menciptakan inovatif dalam
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pembelajaran sehingga siswa benar-benar aktif dan terpacu untuk
mengkonstruksi pengetahuan dalam dirinya.®.
C. Hipotesis

Hipotesis ini adalah merupakan jawaban dan kesimpulan sementara
tentang pengaruh pembelajaran terhadap pembentukan karakter bagi siswa di
MTs Sunan kalijaga Gedangsari Gunungkidul dan dengan hipotesis ini
diharapakan akan lebih mempermudah serta memperjelas permasalahan yang
ada schingga akan memudahkan didalam menyusun cara-cara penelitian ini
dilakukan.

Berdasarkan hasil analisa s¢mentara,/maka akan dicari antara nilai factor
strrategi pembelajaran terhadap nilail faktor pembentukan karakter siswa di
MTs Sunan Kalijaga Gedangsari“/Kabupatén| Gunungkidul. dengan hasil
tersebut kemudian dikonsultasikan-dengan-tabel nilai “»” Product Moment
dengan df (Degre Fredom/demjan-Kebebasan) sebesar N-nr@engan keterangan
sebagai berikut:

1. Jika ryy lebih besar dari pada r tabel, maka hipotesis nihil ditolak, yang

berarti ada ‘hubungar positif' yang=sigrifikan antara factor strategi

pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter bagi siswa.
2.  Dan jika ryy lebih kecil daripada r tabel, maka hipotesis nihil diterima

berarti tidak ada hubungan positif yang signifikan antara strategi

pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter bagi siswa.

% Depdiknas, Kurikufum 2013 Perum Percetakan RI, 2013, him. 183.
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Dari hasil perhitungan di atas dan didukung dengan data penelitian yang
terkumpul maka akan dapat diketahui dan diambil kesimpulan sementara dan
dugaan/jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenaranya.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam tesis ini adalah:

a. Ada Pengaruh yang signifikan antara Strategi pembelajaran Akidah
Akhlak terhadap pembentukan karakter bagi siswa di M.Ts. Sunan
kalijaga, Gedangsari, Gunungkidul.

b. Tidak ada pengaruh Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap
pembentukan karakter bagi siswa di McTs Sunan Kalijaga, Gedangsari,

Gunungkidul.



BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

1.

[

Observasi

Metode ini digunakan untuk mencari data atau informasi mengenai gambaran
umum obyek penelitian tentang keadaan madrasah, lingkungan
madrasah/sekolah, guru-guru/Pendidikan,Agama Islam yang mengajar akidah
akhlak, anak didik/siswa. |saranagiprasarana | pembelajaran serta dokumen-
dokumen yang dimilikinya. Metode observasidilakukan untuk menunjang dalam
penyusunan tesis ini.

Interview (wawancara)

Interview ini akan dilakukan terhadap Kepala Madrasah dan Komite madrasah
schanyak 2 orang, dan guru mata pclajaran akidah akhlak. Pengambilan sampel
tersebut telah memenuhi syarat minimal*daldm® penelitian ini. Bentuk-bentuk
pertayanan sudah | dipersiapkan /lebihi "dahuli® olehd peneliti serta adanya
penambahan dan pengurangan terhadap pertanvaan yang diajukan kepada
responden. Interview dilakukan kepada kepala madrasah dan guru akidah akhlak
untuk melihat lebih dekat strategi pembelajaran akidah akhlak memiliki nilai
atau manfaat serta memiliki efek atau pengaruh yang kuat atau tidak terhadap

pembentukan karakter siswa/anak didik.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik untuk memperoleh data dengan
menggunakan sumber data yang ada di madrasah, gunanya untuk membantu
metode interview dan observasi, sebab dengan adanya metode dokumentasi
akan dapat mencatat data nyata tentang masalah yang ada hubungannya dengan
obyek yang akan diteliti. Data-data tersebut dikumpulkan untuk mengetahui
tentang peran Kepala Madrasah dan Guru Akidah Akhlak dalam proses
pembelajaran di kelas dalam rangka membentuk karakter siswa. Data-data
tersebut diperoleh dari dokumeén yang ada diZ?MT's Sunan Kalijaga Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul.
4. Angket
Penyebaran angkat dibagi menjadidua, yaitu | kelompok guru dan kepala
madrasah serta siswa kelas VH/ VI -dan/YX\yang diambil secara acak. Angket
atau dafiar pertanyaan untuk mengetahwi, strategi pembelajaran yang dilakukan
guru akidah akhlak dalam menyampaikan materi pelajaran apakah akan mampu
memberikan dampak yang baik atau” buruk terhadap pembentukan karakter
siswafanak didik, mengingat' ‘pembentukan.. karakter=siswa tidak semudah
membalikan telapak tangan akan tetapi melalaui proses yang panjang dan proses
pembentukan karakter yang ditanamkan pada siswa bertahap dan berkelanjutan,

sesuai dengan tahapan pola fikir siswa dan kepribadiannya.
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5. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana hasil
penelitian ini adalah kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan Teknik
pengukuran yang digunakan dengan skala Likert yaitu disusun dalam bentuk
butir-butir pertanyaan dari tiap indikator yang terdapat dalam variabel penelitian
dan tiap butir pertanyaan diikuti oleh scluruh responden. Masing-masing
tingkatan skala sikap tersebut memiliki skor. Adapun skor terendah ialah 1 (satu)
dan skor tertinggi adalah 4 (empat) untuk tiap butir pertanyaan. Sangat Setuju
(SS) dinilai 4, Setuju (S) diftilai 3(tiga),Tidak| Setuju (TS) dinilai 2 (dua),
dijawab Sangat Tidak Setuju (STS)dinilai 1satu).

6. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang |dipakai’dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologis dimana yang menjadi objek adalah-Pengaruh Strategi Pembelajaran
Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan-Karakter Siswa di MFs Sunan Kalijaga
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul.

7. Penelitian Populasi
Populasi adalah keselurithan_subjek penelitian®’._Popilasi dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Kecamatan
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul. Menurut Sutrisno Hadi populasi dapat
diartikan sebagai sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek penelitian

atau peristiwa, atau sekelompok objek bagi manusia, gejala, nilai test, peristiwa

" Suharsimi Arikunto, Penelitian Pendekatan Suatu Praktis, (Yogyakarta: IKIP Press, 1992),
hlm. 102.
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dan seluruh objek yang dijadikan sumber data dalam suatu penelitian®®. Dimana
jumlah populasi sebanyak 67 siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Sunan
Kalijaga Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul Tahun Ajaran
2014/2015. Dalam menentukan jumlah sampel penelitian digunakan norma yang
dikeluarkan oleh Suharsimi Arikunto. Apabila jumlah subjek kurang dari 100
sebaiknya menggunakan penelitian populasi. Apabila lebih maka diambil 10-

15% atau lebih sebagai sampel penelitian.

B. Metode Analisis Data

1. Teknik Korelasi Product Moment
a. Menghitung Angka Indek Kerelasi
Untuk menghitung angka - korelasi  antara, variabel x dan variabel y

dipergunakan rumus :

o NIDEAE X R
Y WIS S X RN S AT

r(x,y) :Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

N : Jumlah kasus/individu

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset Il, (Yogyakarta: Bulaksumur Press, 1993), him. 103.
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rx : Jumlah nilai variabel x
>y : Julah nilai variabel y
¥x*  :Jumlah kudrat nilai variabel x

Yy*  :Jumlah kudrat nilai variabel y
Y(x)* :Jumlah nilai variabel x dikuadratkan

Y(y)* :Jumlahnilai variabel y dikuadratkan

Xy : Jumlah hasil kali variabel x dan variabeel y
r.y) = ZIxy
N. SDx. Sdy

r(x,y) :Korelasi antara variabel\dan variabel y

N : Banyaknya individu
SDx : Standar deviasi wariabel'x
SDy : Standar deyiasi variabel y

1) Interpretasi terhadap/angkd indcks-kerélast seCatasederhana

Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka indek
korelasi *r” product moment (r (x,y)), pada umumnya dipergunaka

pedoman sebagai berikut :



Besarnya

produk moment

22,22

Interpretasi

0,00-0,20

Antara variabel x dan variabel y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada

korelasi)

0,20-0,40

Amtara ‘variabel ® dan variabel y terdapat

Korelasi yang lemah atau rendah

0,40 - 0,70

Antara ~variabel-x"’dan variabel y terdapat

korelasiyang s€dang-atau cukupan

0,70-0,90

Antara variabel x dan variabel y terdapat

Koreldsi yang-kuat atau tinggi

0,90 — 100

Antara variabel x dan variabel y terdapat

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi
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2.9
r

2) Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai ’r” product moment

Pemberian interpretasi terhadap angka indek korelasi r” product
moment dengan jalan berkonsultasi pada tabel nilai *r” product moment
seperti terlampir pada lampiran tabel.

Memberikan interpretasi terhadap r (x,y) terlebih dahulu kita rumuskan

hipotesa alternatif dan hipotesa nol nya :

Ha : ada korelasi positif yang signifikan antara variabel x dan
variabel y
Ho : tidak ada korelasi positifyang, signifikan antara variabel x dan

variabel y

Selanjutnya kita uji kedua hipotesa tersebut dengan membandingkan
besarnyalr (x,y)Natau‘r 6 dengan-besarnya rt yang tercantum dalam tabel

nilai ”r” product momént defigan mémpethitungkan df-nya terlebih dahulu.

df=N-nr

df : derajat bebas

N : banyaknya individu

nr : banyaknya variabel yang kita korelasikan 2

b. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan

tehnik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut®. Data yang terkumpul
kemudian di cek kebenarannya melalui sumber lain, dengan cara menanyakan
pada orang di iuar sumber data yang di anggap mengetahui permasalahannya.
Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan adalah membandingkan data
yang diperoleh dari hasil wawancara dari sumber data yang satu dengan yang
lain. Disamping itu membandingkan hasil wawancara dengan sumber data
secara keseluruhan dengan isi dokumentasi yang berkaitan dengan objek

penelitian

® Lexy J. Muloeng, Penelitian Kuantitatif (Bandung : Rosdakarya, 1993), him. 178



BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PENELITIAN
A. Hasil Penclitian
1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul
merupakan sebuah lembaga pendidikan milik Yayasan Sunan Kalijaga Di
Kecamatan Gedangsari setingkat SMP di bawah naungan Pembinaan Kementerian
Agama yang berlokasi di Dusun Serut Desa |Serut Kecamatan Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul. Dari |pusat “ibukota Kabupaten Gunungkidul yaitu :
Wonosari menuju ke Madrasah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul
ini berjarak sekitar 15 KM ke~arahsBarat dan dapat ditempuh dengan alat
transportasi umum yang tersedia dengan‘jumlah-atmada yang memadai. Tepatnya
jika dari Wonosari inelewvati jatur/WNonosarL > YogyaT Sambipifi- Nglipar dari arah
Sambipitu ke Utara hingga sampaigpada gimpang)Ngalang, kemudian ke Barat
sekitar 5 KM sampai di kompleks Kecamatan Gedangsari ke Barat kurang lebih 2
KM tepatnya di Desa Serut.”

Letak Madrasah Sunan Kalijjaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul
terbilang cukup terjal karena berada dataran pegunungan dan jalan berkelok-kelok,
sehingga kondisi itu agak sukar bagi masyarakat yang ingin menuju Madrasah ini.
Selain itu Madrasah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul berada di

tengah ibu kota Kecamatan Gedangsari yang di sekitarnya terdapat kantor-kantor

0 Data Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul ,
dikutip pada Tanggal 31 Maret 2015

80
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yang melayani masyarakat banyak. Kantor-kantor tersebut antara lain Kantor
Kecamatan, Kantor Kepolisian Sektor, Komando Rayon Militer yang ketiga kantor
tersebut berjarak sekitar 500 meter ke arah Selatan, dan Kantor Pos yang berjarak
sekitar 100 meter di sebelah Barat Madrasah.

Lebih lanjut mengenai batas-batas Madrasah adalah sebagai berikut,
Sebelah Utara dan Barat berbatasan langsung dengan perumahan penduduk.
Kemudian sebelah Selatan Madrasah berbatasan dengan jalan dan pegunungan,
sedangkan sebelah Timur berbatasan dengan kompleks Kantor Kecamatan

Gedangsari.

. Visi dan Misi Madrasah

1) Visi
Membentuk manusia muslim berakhlak'\mulia; berprestasi dalam ilmu dan umat
berguna bagi masyarakat bangsa dan‘negara.
2) Misi
a) Mendidik, membimbing_dan membekali peserta didik untuk menguasai
bidang ilmu dan amal agama Islam.
b) Mendidik, membimbing.dan.membekali.peserta didik untuk menguasai dan
mengamalkan akhlak budi pekerti dan nilai-nilai luhur
¢} Mendidik, membimbing dan membekali peserta didik untuk menguasai ilmu
pengetahuan bidang teknologi, informasi dan keterampilan.
d) Mendidik, membimbing dan membekali peserta didik untuk mampu

berkarya mandiri dan mengurangi ketergantungan
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e) Mendidik, membimbing dan membekali peserta didik akan pentingnya
percaya pada diri sendiri, jujur, disiplin, bertanggungjawab, hormat pada
orang lain dan taat terhadap peraturan yang ada

f) Mendidik, membimbing dan membekali peserta didik untuk bangsa dan

negara serta mengutamakan persatuan dan kesatuan.

b. Tujuan dan Sasaran Pendidikan pada Madrasah
- Meningkatkan hasil nilai UAN/UAM.
- Dapat melanjutkan sekolah yang-menjadi pilihannya.
- Meraih prestasi dalam keteranipilan dan kerajinan
- Meraih prestasi dalam lomba pidafe/prestasi
- Menuntaskan wajib belajar 9 taliuin

¢. Sasaran Pendidikan pada Madrasah

Meningkatkan perolehan nilairata-ratasJAN/UAM

Jumlah tamatan yang frielanjutkan sékolah dapat meningkat

Menarik perhatian dibidang-keterampilan dan kerajinan

Meningkatkan pemahaman agidah dan Al-Qur’an

d. Sejarah Singkat Berdirinya

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul
berdiri pada tahun 1971 dengan nama Madrasah Sunan Kalijaga dan berstatus

Swasta. Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul
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didirikan dengan Surat Keputusan Yayasan Sunan Kalijaga Kecamatan Gedangsari
Kabupaten Gunungkidut No. 16 tanggal 16 Maret 1971. Kepemimpinan Madrasah
telah mengalami banyak pergantian, disertai dengan perkembangan kondisi.
Madrasah ini sejak kepemimpinan Sariman,S.Pd, sarana dan prasarana masih sangat
sederhana. Selain pergedungan yang sangat sederhana, sarana pembelajaranpun
demikian. Namun, seiring dengan perkembangan pendidikan di Indonesia,
keberadaan Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten
Gunungkidul semakin mendapat perhatian dari masyarakat dan pemerintah. Pada
saat kepemimpinan dipegang olel Drs. Sholehanrpergedungan sudah mulai tersedia
dan kepemimpinannya dilanjutkamoléh Drs. Ginadi.

Tanah tempat Madrasah Tsanawiyah' | Sunan Kalijaga Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul adalah| séluas.2/000.M> yang merupakan tanah wakaf dari
H. Suroso, tokoh agama Islam~Desa’Serut Kecamatan Gedangsari Kabupaten
Gunungkidul. Namunjpada saatyitu=belomy sempat sudahydi proses wakafnya dan
telah terbit Sertifikat Wakaf oleh BPN Kabupaten Gunungkidul. Pergantian
kepemimpinan tersebut selalu membawa perubahan positif bagi Madrasah
Tsanawiyah Sunan Kalijaga.Gedangsari Kabupaten’ Ganungkidul, selain jumlah
siswa semakin bertambah, sarana pun semakin bertambah pula. Hal inilah yang
menarik dan mengundang perhatian masyarakat untuk mendaftarkan putra-putrinya

ke Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul 7'

" Ibid
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e. Keadaan Siswa, Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul
memiliki siswa sejumlah 67 orang yang terdiri atas 20 siswa dari tingkat kelas VII,
22 siswa dari tingkat kelas VIII dan 25 siswa dari tingkat kelas [X.” Adapun rincian

Jjumlah siswa adalah sebagai berikut :

Tabel IV.1
Keadaan Jumlah Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul
No Kelas L P Jumlah
1. Vil 9 11 20
2. vini 12 10 22
3. IX 13 12 25
Jumlah 67

Sumber : Doktik MTs Sunan Kalijaga Gedangsari/ ditufip' Tanggal 31 Maret 2015

Berdasarkan, data yang dapat.diperolehs, menyebutkan bahwa jumlah guru
dan pegawai Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten
Gunungkidul adalah sebanyak” 14-orang-dengan rinician pendidik sebanyak 9 orang
laki-laki dan 5 perempuanysedangkan/tenaga Kependidikan-sejumlah 3 orang laki-
laki dan 1 perempuan.”” Berikut ini adalah rincian data pendidik dan tenaga

kependidikan™

72 -
1bid
” Wawancara dengan Satiman,S.Pd Kepala Madrasah, tanggal 31 Maret 2015
™ Dokumentasi Data Komite MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Tahun 2015, dikutip tanggal 31
Maret 2015
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Tabel IV.2 Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Sunan Kalijaga Gedangsari

Kabupaten Gunungkidul
No Nama Tempat, Jabatan Mala
tanggal lahir Pelajaran
i Satiman, S.Pd GK, 19/12/1960 Kamad Fikih
2 Saliman, S.Pd GK, 15/10/1963 Guru IPS
3 Sih Winarno, S.Pd GK, 31/12/1967 Guru IPA
4 Suparmi, S.Pd GK, 06/10/1961 Guru PPKn
3 Puji Rahayu, S.Pd GK, 31/12/1964 Guru TU
6 Suryanto, S.Pd Yk, | 05/06/1968 Guru OR
7 Diah Ayu Wardani, S.Pd GK, 11/06/1962 Guru IPS
8 Bambang Sudewa, S.Pd GEs—05/04/1963 Guru B. Indonesia
9 Endang Aisyah D, S.Pd GK)  25/01/1970 Guru B. Arab
10 Sudarto,A.Ma.Pd GK; 22/11/1974 Guru AA
11 | Aris Iswanto, S.Pd. Bil, (01/12/1965 Guru Matematika
12 | Luluk G, S.Pd Gk, 20/041972 Guru BK
13 Eko Setyowatin, S.Pd.l Gk, 31/12/1978 Guru SBK dan Mulok
14 | Eke Setyowati, S.Pd Gk, 01/01/1970 Guru QH
15 Iwan Kadariyanto,S.Pd Gk, | 29/0971963 Guru IPS
16 | Gunawan, S.Pd Gk, 15/07/1964 Guru Matematika
17 | Mulyono Y =27/0211966 Guitu SK1

Sumber : Doktik MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, dikutip Tanggal 31 Maret 2015

Berikut ini jadalahe, susunan dewan gkemite, MTs Sunan Kalijaga

Gedangsari sebagai berikut : °

Ketua Komite Madrasah

Bendahara

: 2. Supardi

1. Bambang Sadewa

: 1. Sukarman dan

2, Mahmud Sugito

™ Dokumentasi Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah Tahun 2015, dikutip tanggal
31 Maret 2015




Sekretaris : 1. Siti Winarno, S.Pd.

: 2. Sri Haryati
Anggota : 1. Suwandi
2.Sagiman
3. Kamijan
4, Marsiti
5. Darmo Supatmo

6. Arief Setiawan

86

Berikut ini adalah bagah"struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Sunan

Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunurigkidul’?

KEPALA MADRASAH
KOMITE
WAKAMAD
KEPALA TU
WAKABID WAKABID WAKABID WAKABID
KESISWAAN SAR-PRAS HUMAS KURIKULUM
KOORD. KOORD. KOORD. KOORD.

PERPUS. CIRI KHUSUS BK LABORAT.

GURU

SISWA "

Sumber : Doktik MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, dikutip Tanggal 31 Maret 2015

7® Observasi di MTs Sunan Kaljaga Gedangsari, tanggal 31 Maret 2015
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Pengelola Madrasah secara umum bertanggung jawab terhadap
perkembangan madrasah yang menyangkut siswa, sebagai pelopor bagi
peningkatan kualitas siswa serta pengembang cara berfikir dan kemampuan
analisa yang terlatih bagi siswa. Agar fungsi pengelola madrasah dapat berhasil
optimal, maka diperlukan data pelaksanaan organisasi madrasah yang baik.
Adapun rincian tugas pengelola madrasah adalah sebagai berikut : 7’

Tabel IV. 3Uraian Tugas dan Jabatan Kepala dan Pegawai MTs Sunan Kalijaga
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul

No Jabatan Urajan Tugas

1. | Kepala
Madrasah

Menyusun perencanaan damprogram kegiatan
Penporganisasian

Mengarahkan

Mendorong Kreativitas

Melaksanakan pengawasan

Memonitoring

Mengevaluasi

2. | Kepala TU Medyustin/prograrm ketja tatausaha madrasah

Pengolahan kenangan madrasah

Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa

Pembinaandan pengembangan karir pegawai tata,usaha madrasah

Penyusunan administrasi perlengkapan madrasah

S Eal N o~ SR N

Bengtsanan dan penyajianidata/statistik madrasah

3. | Wakabid. Mengatimpelaksanaan kKegiatan :

Kurikulum Kurikuler dan ekstrakurikuler 4. Ulangan harian
Inseryis training guru 54 “Program semester
Penilatan kegiatan sekolah

4. | Wakabid,
Kesiswaan

Mengatur kegiatan OSIS
Pengarahan dan pengendalian
Pembentukan diri siswa

5. | Wakabid.
Humas

Informasi sekolah kepada masyarakat

Kerjasama dengan orang tua/wali murid
Hubungan dengan instansi lain/pemerintah
Hubungan sekolah dengan lingkungan/alam bebas

bl o A o Rl el Bl e

7 Dokumentasi Data Mekanisme Tugas Pengelola MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Tahun 2015,
dikutip tanggal 31 Maret 2015
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6. | Wakabid.
Sarana

Prasarana

Menyusun sarana kebutuhan
Mengkoordinasi

Pengelolaan tahun pelajaran/alat pelajaran
Inventarisasi

3.
4.

5

Sebagai bagian dari team MGMP Madrasah

Sebagai wali kelas : membuat laporan kepada Kepala Madrasah tentang
kemajuan belajar siswa binaannya secara individu maupun klasikal
untuk semuz mata pelajaran

Sebagai pembimbing ekstra kurikuier
Sebagai team evaluasi
Sebagai pengelola perpustakaan

Sumber : Doktik MTs Sunan

Kalijaga Gedangsari, dikutip Tanggal 31 Maret 2015

Tabel IV.5 Keadaan Sarana dan Prasarana yang di Miliki MTs Sunan Kalijaga
Gedangsari-Kabupaten-Gunungkidul

Uraian Jumiah Status Keadaan

Baik | Rusak

Tanah 2.000M= Yayasan Baik -

Gedung

R. Kepala Sekolah 1 Yayasan Baik

R. Kelas 12 Yayasan Baik

Laboratorium IPA 1 Yayasan Baik

Laboratorium Komputer 1 Yayasat Baik

R. Perpustakaan 1 Yayasan Blm

R.UKS 1 Yayasan Rusak

R.BP/BK 1 Yayasan Rusak

R. Tata Usaha 2 Yayasan Baik

R. Guru 1 Yayasan Baik

R. OSIS 1 Yayasan Rusak

Kamar Kecil Siswa 7 Yayasan Baik

Kamar Kecil Guru Pegawai 4 Yayasan Baik

R. Ibadab/Mushola 1 Yayasan Baik

Gudang 1 Yayasan Baik
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Mebelair

Meja Siswa 208/40 Yayasan Baik | Rusak
Kursi Siswa 380/120 Yayasan Baik | Rusak
Meja Guru/TU 60 Yayasan Baik

Kursi Guru/TU 50 Yayasan Baik

Kursi Umum/Depan kelas 12 Komite Rusak
Meja/Kursi Jaga 1 Yayasan Baik
Komputer 6 Yayasan Baik

Mesin Hitung/Kalkulator 4 Yayasan Baik

Mesin Ketik 2 Yayasan | 1
Almari Kayu 20 Yayasan 17 3
Brankas | Yayasan Baik

Rak Buku Perpustakaan Yayasan

Al-mari Kaca Perpustakaan 3 Yayasan Baik

Alamari Kaca Piala 3 Yayasan Baik

White Board 23 Y ayasan Baik

Papan Surat Kabar 2 Jariyah Baik
Penerapan Teknologi padaMadrasah

OHP 1 Yayasan 1 -
Komputer Siswa 20 Komite 8 12
Drum Band 1.Set Yayasan Baik

Gamelan Set DIKNAS Baik

White Board 12 Yayasan Baik

Globe 20 Yayasan Baik

TV 1 Yayasan Baik
Loudspeker 1 Yayasan

Megapone 1 Yayasan

Tustel i Yayasan

Sumber : Doktik MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, dikutip Tanggal 31 Mareti 2015
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Pembelajaran
Untuk memperoleh data tentang strategi pembelajaran di MTs Sunan

Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul penulis membuat angket vang
terdiri dari 25 pernyataan yang harus dijawab oleh siswa. Yang berisi mengenai
indikator-indikator atau kisi-kisi tentang pendidikan akidah akhlak dan indikator
karakter siswa. Angket yang disebarkan kepada siswa MTs Sunan Kalijaga
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul, dianggap telah memiliki konstruksi
validitas yang memadai. Kemudian diuji cobakan kepada 67 orang siswa,
ternyata hasilnya memuaskam dan dianggap) tidak perlu diadakan revisi.
Selanjutnya penelitian dilakukan pada sampel’sebanyak 67 orang siswa yang
terdiri dari siswa kelas VII kelas ¥Hikelas"TX siswa MTs Sunan Kalijaga
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul’sebagdi responden dalam waktu 100 menit
responden dapat mengisijangket tersebutdengan baile
Mengingat tugas responden hanya memberikan tanda centang (V) pada tanda SS
untuk pertanyaan sangat sefuju, S untuk pertanyaan setuju, TS untuk pertanyaan
tidak setuju dan STS untuk.pertanyaan sangat.tidak/setuyu:
Data-data tersebut diolah dalam bentuk tabel dan kemudian dianalisis sebagai
berikut:
a. Penyampaian Materi Peiajaran Menyenangkan

Ada atau tidaknya strategi pembelajaran dalam membentuk karakter pada

siswa dalam proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru Akidah
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Akhlak di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul dapat
dilihat dari indikator-indikator atau kisi-kisi yaitu strategi penyampaian.
Petunjuk yang pertama adalah materi pelajaran menyenangkan, sehingga
perasaan yang timbul dari dirt siswa ketika menerima mata pelajaran akidah
akhlak yang diberikan guru akidah akhlak sangat menyenangkan. Perasaan
menyenangkan merupakan ekspresi dari adanya indikator dalam diri siswa
karena strategi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dalam
pembentukan karakter pada siswa sangat menyenangkan, maka sebaliknya
perasaan tidak senang pada saat menerima materi pelajaran pada siswa
menandakan tidak adanya|strat¢gt pémbelajaran dalam yang menyenangkan

dalam pembentukan karakter pada anak/siswa.

Tabel VA1
Senang Mengikuti Mata Pelajaran Akidah(Akhlak yang diberikan oleh gurunya
No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 43 64*%
b. Setuju (S) N 1659 %
¢. Tidak Setuju (TS) 7 10,5 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 6 9 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Dapat dilihat bahwa [ jumlah..persentase siswa. yang| menyatakan tidak senang
terhadap strategi pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak lebih sedikit dari pada
siswa yang menyatakan senang mengikuti mata pelajaran akidah akhlak. Dengan
persentase sebagian besar siswa tidak senang mengikuti mata pelajaran akidah
akhlak sebanyak (36 %) dan sebagian siswa merasa senang dengan mata pelajaran

akidah akhlak (64 %). Ini menunjukan adanya perubahan strategi atau pola siasat
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dalam pembelajaran akidah akhlak kearah yang lebih baik dan mengarah kepada
pembentukan karakter/kepribadian anak didik di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari.
Dengan langkah ini diharapkan ada perkembangan semakin membaik dalam proses
pembelajaran di madrasah ini. Dengan berbagai variasi dan kemampuan guru
dalam kegiatan pembelajaran akan menentukan tingkat keberhasilannya

pendidikan yang hendak di capai.

Tabel IV.2
Pembelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Media
No Alternatif’ Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 20 30,5 %
b. Setuju (S) 27 40 %
c. Tidak Setuju (TS) 10 15%
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 9 14,5 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Sikap siswa yang menyatakan pembe¢lajaran((dkidah akhlak menggunakan media
pembelajaran, ternyata lebih banyak siswa yang menyatakan setuju pembelajaran
menggunakan media’ untuk Vmemudahkan «gurt menyampaikan materi dan
memperjelas materi pelajara “vang dianggap\ verbalisme dengan persentase
sebanyak (70,5 %).) )Sedangkan~sebagian—kecil™ siswa, menyatakan strategi
pembelajaran masaih seperti dulu manual dengan persentase sebanyak (29,5 %).
Disamping itu pula strategi pembelajaran diberikan kepada siswa dengan
pemberian tugas-tugas selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung tetap
berjalan yang diberikan oleh gurunya, ketika guru ada kepentingan dinas luar, ini
menunjukan bahwa ada semangat siswa untuk tetap belajar meraih prestasi.

Langkah ini dilakukan oleh guru agar siswa memiliki rasa tanggungjawab terhadap
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tugas yang diemban oleh dirinya, langkah ini merupakan salah satu strategi
pembelajaran akidah akhlak yang diterapkan di MTs Sunan Kalijaga dalam
membentuk karakter anak didik, dengan langkah-langkah seperti ini diharapkan
proses kemandirian siswa akan semakin baik, kegiatan ini dilakukan agar siswa

makin kreatif dan inovatif,

Tabel [V.3
Mengikuti Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dengan Semangat
No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 35 52, %
b. Setuju (5) 18 27%
¢. Tidak Setuju (TS) 7 10,5 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10,5 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa|MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Siswa dalam mengikuti mata peldjaran akidah akhlak ini penuh dengan semangat
untuk memperoleh hasil belajar yang(maksimal/ denigan harapan agar cita-cita anak
didik dimasa yang akan datang dapat tercapai dengan baik. Hasil penyebaran
angket menunjukan lsebagian/ bésar. siswasmenyatakan=sangat setuju untuk
mengikuti mata pelajaran akidaheakhlak atas kematan sendiri dengan persentase
sebesar (79 %). Sedangkan sebagian-kéeil siswa wienyatakan tidak setuju (21 %).
Berdasarkan angket ini, maka guru harus memiliki strategi pembelajaran akidah
akhlak yang lebih baik agar dapat menarik motivasi siswa untuk lebih giat lagi
dalam belajar, mengingat belajar adalah merubah diri ke arah yang lebih baik
disamping itu pula merubah prilaku,
Tabel IV4

Terpaksa Mengikuti Mata Pelajaran Akidah Akhlak Karena Diwajibkan Oleh Sekolah
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No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 10 15 %
b. Setuju (S) 10 15 %
¢. Tidak Setuju (TS) _ 27 40 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 20 30 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Pendapat siswa mengenai alasan mengikuti mata pelajaran akidah akhlak ini hanya
karena diwajibkan yang ditentukan oleh sekolah, sebagian besar responden
menyatakan setuju dengan pendapat ini (30 %). Sedangkan sebagian kecil siswa
menyatakan tidak setuju (70 %). Ini menunjukan bahwa strategi pembelajaran yang
diterapakn oleh guru cukup bagu§ mengingat pehdidikan akhlak harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari,| entunya “dehgan | proses yang panjang agar
pendidikan akhlak memiliki pengaruh yang kuat dalam hati anak-anak didik.
TabeldV .5

Selalu Aktif Bertanya dan HadirMengikuati-Pelajaran Akidah Akhlak

No Alternatif Jawaban . Jumighv | JumiahrPersentase |
1 | a. Sangat SetujuNSS) 42 63 %
b. Setuju (S) i1 16 %
c. Tidak Setuju (TS) 7 - 10,5%
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10,5 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MT5 Sunan Kalifaga Gedangsariy, 31 Maret 2015

Siswa ketika ditanya mengenai keaktifan dalam bertanya serta kehadiran dalam
mengikuti pelajaran Akidah Akhlak ini, lebih dari setengah siswa menyatakan
setuju dalam menghadiri pelajaran tersebut (79 %). Dan sebagian kecil siswa
menyatakan tidak setuju (21 %). Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki keajtifan

dan kehadiran yang baik dalam mengikuti mata pelajaran ini. Dengan demikian
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strategi pembelajaran ini memiliki manfaat yang besar dalam membentuk karakter

anak didik.

. Perhatian dalam Belajar

Perhatian siswa dalam belajar tentu saja dapat dijadikan sebagai indikator akan ada
atau tidaknya pembentukan karakter. Siswa yang memiliki minat yang tinggi tentu
saja akan memiliki perhatian yang tinggi ketika pelajaran sedang berlangsung,
begitu pula sebaliknya siswa yang memiliki kafrakter dan minat yang rendah tidak
akan memiliki perhatian yang tinggi.

Tabel IV. 6Penanaman/dan Internalisdsi Akhlak Mulia

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17%
¢. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs:Sunan KalijagdGedangsari, 31 Maret 2015

Penanaman dan jinterhalisasi, akhlak=mulian yangy diterapkan @uru kepada siswa
dalam proses pembelajaran dan_kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah
maupun di rumah dan teman sebaya menempati persentase sebesar (80 %). Dan
sebagian kecil siswa menyatakan tidak'setuju-danssangat tidak setuju menempati
persentase sebesar (20 %). Strategi ini dilakukan agar siswa secara bertahap
terbentuk sikap/karakter yang baik dengan menerapkan atau melatih diri dengan
akhlak yang mulia, baik yang berkaitan dengan ucapan, perbuatan maupun
kepribadian, dengan demikian diharapkan siswa akan terbiasa berlaku sopan santun

dan bertindak arif.
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Tabel IV. 7Anak dibiasakan menjalankan perintah agama dengan baik

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 27 40 %
b. Setuju (S) 20 30%
c. Tidak Setuju (TS) 10 15 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 10 15 %

Sumber : Penyebaran Anghet Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Pernyataan anak dibiasakan menjalankan perintah agama dengan baik ketika
pembelajaran akidah akhlak berlangsung, menunjukkan adanya respon positif. Hal
ini ditunjukkan dengan lebih dari setengah siswa menjawab setuju (70 %). Dan
sebagian kecil siswa menyatakatn’ tidak setuju (30%). Pembiasaan kepada siswa
untuk melaksanakan perintah againa berupa sholat)wajib, puasa, zakat, silaturahmi
dan sebagainya merupakan sfrategi pembelajaran agar anak didik mampu
mewujudkan dan menjalankan—semua’ perintali _lagama dengan baik, supaya
membekas dalam hatinya berupa-atihan,-yang dilaksanakan bersama-sama dengan
guru dan siswa gakannterjadi kekompakany dan~hubungap, yaug~harmonis dalam
menjalankan semua perintah yang telah ditetapakan oleh gurunya.
Tabel 1V. 8

Anak dikenalkan dengan conteh-centoh keteladanan’/pada-saat pembelajaran

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17 %
¢. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10%

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015
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Anak dikenalkankan oleh gurunya berupa contoh-contoh keteladanan para sahabat
nabi, contoh-contoh akhlak yang mulia dan akhlak madmumah, hal ini dilakukan
untuk memberikan pengetahuan dan contoh kongkrit tentang kehidupan para rasul
atau sahabat nabi atau kisah-kisah orrang-orang jaman dulu pada saat pembelajaran
akidah akhlak berlangsung, agar anak dapat mencontoh atau meniru akhlak yang
baik dan membuang jauh-jauh akhlak yang jelek, lebih dari setengah siswa
menyatakan setuju dalam mengikuti penjelasan guru dalam pembelajaran tersebut
diatas dengan persentase sebesar (80 %). Disamping itu pula sebagian kecil siswa
menyatakan tidak setuju menempati persentase sebesar (20 %).
Fabel TV.9

Sering Mencatat dan Mergsapi Materi-materi' Yang diberikan Guru

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17 %
c. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidalg Setiju, (ST'S) 7 10 %

Sumber : Penyebaran AnghetKepada Siswd MTs.Sunan Kalijaga Gedangsari™3 INdaret 2015

Guru dalam menyampaikan matert pelajaran banyak menggunai(an metode
ceramah dan tanya! jawab..déngan [siswa..maka’ banyak siswa hanya ikut
berpartisipasi dengan mencatat dan meresapi pelajaran yang disampaikan oleh
guru. Dengan demikian ketika pernyataan ini disampaikan, lebih dari setengah
siswa menjawab setuju (80 %). Dan sebagian kecil siswa menyatakan tidak setuju
(20 %). Guru yang ideal adalah menyampaikan materi pelajaran dengan berbagai

variasi metode agar menarik perhatian siswa, terjadi komunikasi yang baik dan



98

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, menngingat belajar untuk
meraih prestasi yang lebiha baik.
Tabel IV.10

Selalu Mengerjakan Tugas-tugas Yang dibebankan pada siswa

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17 %
¢. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Anghet Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Strategi guru dalam menyampdikan materi pélajaran Akidah Ahklak dengan
memberikan tugas-tugas kepada siswa _unfuk mengerjakan baik di sekolah maupun
di rumah, kebanyakan siswa mau mengerjakan' tugas-tugas yang diberikan oleh
guru. Sebagian besar siswa | mengerjakan. tugas-tugas yang diberikan guru
menempati persentase sebesar (80'%). Dan‘sebagian kecil siswa menyatakan tidak
setuju dengan pernyataan| tersebut~menempativpersentase, (207%). Langkah ini
dipakai oleh guru dengan harapan dapat berhasil menempa keperibadian atau
karakter siswa mengingat karakter akan terbentuk dengan baik apabila dimulai

dengan kebiasaan yang baik dilakukan secara.terussmenerus:

Tabel IV.11 Mencatat Pelajaran Dari Teman Bila Saya Berhalangan Hadir

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17%
c. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10%

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015
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Kerajinan siswa dalam mencatat pelajaran yang diberikan guru ketika berhalangan
hadir, tidak pula mendapatkan hasil yang baik. Sebagian besar siswa menyatakan
tidak pernah mencatat materi pelajaran yang terlewat karena berhalangan hadir
dengan porsentase sebesar (20 %). Hanya (80 %) Siswa yang menyatakan tetap

mencatat materi pelajaran apabila berhalangan hadir.

Tabel IV. 12

Tidak Akan Mengerjakan Tugas“Yang DiberikarrGuru, Jika Tidak Diperiksa

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 18 %
c. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sundn KdlijagorGédangsari, 31 Maret 2015

Sikap siswa yang menyatakan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru jika
tidak diperiksa, ternyata lebih banyak siswa tidak melakukannya dari pada siswa
yang mengerjakan tugas jika tidak diperiksa oleh guru (80 %). Sedangkan sebagian
kecil siswa menyatakan tetap.mengerjakan tugasswalaipun tidak diperiksa oleh
guru (20 %).
c. Ketertarikan pada Materi dan Guru

Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran karena faktor dalam diri
siswa itu sendiri. Ada yang mengembangkan karakter atau sifat terhadap bidang

pelajaran tersebut karena faktor pengaruh dari gurunya, teman sekelas, bahan
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pelajaran yang menarik, gaya mangajar, media pembelajaran dan sarana dan

prasarana yang mendukung dalam proses pembentukan karakter siswa.

Tabel IV. 13 Bahan Pelajaran Menantang Untuk Dikaji

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17 %
¢. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Ternyata alasan sebagian siswd mengenai bahar“pélajaran menantang untuk dikaji
karena materi pelajaran ini kurang menarik, sehingga sebagian besar menyatakan
materi pelajaran tidak menantapg untu dikaji (80| %). Dan sebagian kecil siswa
menyatakan bahan pelajaran menantang-tintuk dikaji (20 %).

Tabel IV. 14 Bahan Pelajaran Yang Disampaikan Olelr Guru Sesuai Dengan Kebutuhan

Siswa Sehingga Tertarik PengarrMempelajatinya

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17 %
c. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Guru dalam memberikan materi pelajaran kebanyakan siswa yang tidak menyadari
materi pelajaran akan manfaat yang mereka dapatkan sesuai dengan kebutuhan

siswa. Sebagian besar siswa menyatakan tidak setuju berjumlah (80 %). Sedangkan

siswa yang berpendapat setuju (20 %).
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Tabel [V.15

Bahan Pelajaran Yang Disampaikan Oleh Guru Sangat Menarik

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
I | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) B I1 17 %
c. Tidak Setuju (TS) 7 ' 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Kurangnya metode yang digunakan oleh guru, membuat materi pelajaran yang
diberikan oleh guru kurang menarik. Hal ini tampak dalam tabel 15 mengenai
menarik atau tidaknya penyampaian mata pelajaran ini, sebagian besar siswa
menyatakan bahwa penyampaian materi'pelajaran ini kurang menarik (20 %) dan
sebagian kecil siswa menyatakan bahwa penyanipaian mata pelajaran ini menarik
(80%).

TabeHV:46

Materi Pelajaran Bisa Dipelajari Dari Buku, S8iswaBslelyMengobrol Dikelas

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 20 30 %
| [ b. Setuju (S) 33 50 %
| c. Tidak Setuju (TS) 10 15%
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 4 5%

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015
Sebagian besar siswa berpendapat materi pelajaran sangat mudah, dan bisa

mempelajari dari buku, sehingga siswa lebih banyak mengobrol dari pada ikut
mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru (80 %). Sedangkan

sebagian kecil siswa berpendapat tidak setuju (20 %).



102

Tabel IV. 17

Bahan Pelajaran Yang Disampaikan Oleh Guru Sangat Membosankan

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 t a. Sangat Setuju (SS) 7 10 %
b. Setuju (S) 7 10 %
¢. Tidak Setuju (TS) 20 30 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 33 50 %

Sumber : Penyebaran Anghet Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Begitu pula ketika ditanya perasaan siswa mengenai bosan atau tidak, sebagian
besar siswa menyatakan bosan dengan pelajaran ini yakni sebanyak (20 %). Dan
sebagian kecil siswa menyatakan tidak bosan ‘mengikuti pelajaran ini (80 %).
Faktor kebosanan siswa dalamUmengikuti matd pelajaran ini bisa saja secbagai

akibat dari kurang variatifnya>metode yang | digunakan oleh guru sewaktu

mengajar.
Tabel V718
Penjelasan Guru Mudah Di Tkuti
No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17 %
c. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Anghket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Alasan yang dikemukakan oleh siswa mengenai penyampaian guru dalam
memberikan materi pelajaran mudah diikuti sebanyak (80 %). Sedangkan sebagian

kecil siswa berpendapat tidak setuju (20 %).
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Tabel [V.19

Sering Mengantuk Waktu Guru Menerangkan

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 7 10 %
b. Setuju (S) 7 10 %
c. Tidak Setuju (TS) 13 20 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 40 60 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Akan tetapi, ketika ditanya apakah mereka setuju katau mereka sering mengantuk
karena kebosanan belajar mata’’pelajaran ini, 420 %) menyatakan setuju dan
sebagian besar siswa tidak setuju)dengan’persentase sebesar (80 %). Jadi ternyata
walaupun mereka merasa bosan mengikuti pelajaran ini, mereka tidak mengantuk

dalam menerima materi pelajararr tersebut.

Tabel IV. 20

Guru Mata Pelajaran adalah Guru Fayorit Saya

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17%
c. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015

Indikator karakter yang lainnya adalah sikap dan perilaku guru ketika mengajar.
Pada tabel 20 ditanyakan mengenai apakah guru mata pelajaran adalah guru favorit

siswa? Ternyata sebagian besar siswa berpendapat tidak setuju (20 %) sedangkan



sebagian besar siswa menyatakan bahwa guru mata pelajaran akidah akhlak adalah

guru favorit mereka (80 %).

d. Kesadaran akan adanya Manfaat Pelajaran

Indikator karakter yang terakhir adalah adanya manfaat dan fungsi pelajaran dalam

hal ini pelajaran. Salah satu manfaat yang diambil siswa dari mata pelajaran akidah

ibi ini adalah banyaknya contoh baik yang dapat diambil dari kisah yang lalu.

Bahan Pelajaran Memberikan Manfaat Mengenai Perkembangan Iimu Pengetahuan

Tabel 1V. 21

Pada Masa Lalu
No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 42 63 %
b. Setuju (S) 11 17 %
¢. Tidak Setuju (TS) 7 10 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 7 10 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTsSunan Kalijag@Gedangsari, 31 Maret 2015

Pertanyaan ini dipetoleh |berdasarkantabel 1V™21 dengan, perSentase siswa yang

menjawab setuju sebesar (80 %). Sedangkan siswa yang berpendapat tidak setuju

sebesar (20 %).

Tabel IV. 22

Bahan Pelajaran Yang Diberikan Siswa Banyak Membuang Waktu

No Alternatif Jawaban Jumlah Jumlah Persentase
1 [ a. Sangat Setuju (8S) 7 10 %
b. Setuju (S) 7 10 %
¢. Tidak Setuju (TS) il 17 %
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 42 63 %

Sumber : Penyebaran Angket Kepada Siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari, 31 Maret 2015
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Ketika ditanya lebih lanjut, apakah siswa setuju bahwa mata pelajaran ini banyak
membuang waktu, sebagian besar siswa menyatakan pelajaran ini membuang
waktu (20 %) dan sebagian kecil siswa menyatakan tidak setuju (80 %). Pelajaran
ini dirasakan membuang waktu karena siswa sendiri tidak menyukai mata pelajaran
ini.
3. Pengaruh Stratetegi Pembelajaran Terhadap Pembentukan Karakter Siswa
Pada bagian ini akan dikemukakan data mengenai nilai faktor strategi
pembelajaran melalui angket yang-dijawab-siswa-terhadap pembentukan karakter
siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kébupaten-Gunungkidul. Kemudian kedua
variabel tersebut diperhitungkan melaluirumius Korelasi Product Moment schingga
akan diketahui jawaban tentang peérmasalahan yang| dicapai. Untuk lebih jelasnya

akan dikemukakan data mengenai kedua variabgl tersebut yaitu:
a. Data tentang nilai strategi pembelajaran

Dalam analisis data tentang nilai strategi pembelajaran ini, penulis mengambil
sampel yang telah disebutkan "yaiftt berjumlah’ 67 orang. Sampel tersebut diambil
dari siswa MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul yang terdiri
dari 20 orang siswa kelas VII, 22 orang siswa kelas VIII dan 25 siswa dari kelas I[X .
Dalam pengambilan data ini digunakan metode angket dengan cara siswa
memberikan jawaban yang sudah tersedia tentang nilai faktor strategi pembelajaran

yang diperoleh siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul.
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Untuk keperluan tersebut, maka penulis laporkan hasil angket yang

menerangkan tentang nilai faktor strategi pembelajaran terhadap 67 responden yang

kami jadikan dalam bentuk angka untuk mengolah hasil angket yang disebarkan

kepada siswa . Untuk mempermudah perhitungan maka dibuat skor masing-masing

alternatif jawaban dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

Jika responden menjawab Sangat setuju dari tiga alternatif, maka mendapat
skor/nilai 4 yang berarti memilih sangat setuju (SS) sehingga nilai strategi
pembelajaran termasuk sangat tinggi

Jika responden menjawan Setuju dari tiga alternatif, maka mendapat skor/nilai 3
yang berarti memilih setuju (8) s¢hingga uilaistrategi pembelajaran termasuk
tinggi

Jika responden menjawan Tidak Setuju,dari“tipa alternatif, maka mendapat
skor/nilai 2 yang berarti memilih/‘tidak’/setuju (TS) sehingga nilai strategi
pembelajaran termasukytidak tinggi

Jika responden menjawan Sangat Tidak Setuju dari tiga alternatif, maka
mendapat skor/nilai 1 yang berarti memilih sangat tidak setuju (STS) sehingga

nilai nilai strategi pembelajaran termasuk sangat.tidak finggi

Kemudian mengenai data tentang nilai strategi pembelajaran akan disajikan dalam

bentuk nilai angka. (pada lampiran)

berdasarkan penilaian skor angket pada tabel lampiran dapat diketahui nilai strategi

pembelajaran siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul

memiliki skor sebesar 3445.
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b. Data Pembentukan Karakter Siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari  Kabupaten

Gunungkidul.

Untuk mengetahui analisis data tentang hasil pembentukan karakter siswa
MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul, penulis mengambil
responden yang telah disebutkan, yaitu berjumlah 67 siswa. Dalam pengambilan
data ini digunakan dokumentasi nilai dari lagger pembentukan karakter siswa.
Untuk lebih jelasnya, maka penulis laporkan pembentukan karakter siswa terhadap
67 responden. Untuk mempermudah-hasil-perhitungan maka dibuat interval hasil
pembentukan karakter siswa, yaituscbagaiberikut ?

1. Jika responden mendapat nildi yang memasuki interval 80 — 100, maka
mendapat nilai sangat tinggi.

2. Jika responden mendapat nilai—yang miemasuki interval 60 ~ 89, maka
mendapat nilai tinggi.

3. lJika responden mendapat nilai/yang.memastki intérval 40 — 59, maka mendapat
nilai rendah

4. Jika responden mendapat nilai yang memasuki interval 10 — 39, maka mendapat
nilai sangat rendah.

Mengenai data tentang hasil pembentukan karakter siswa MTs Sunan
Kalijaga Gedangsart Kabupaten Gunungkidul akan disajikan dalam bentuk nilai
angka. (dalam lampiran). Berpijak pada penilaian skor angket, maka dapat di
ketahui nilai hasil pembentukan karakter siswa memiliki jumlah nilai 5219 dengan

rata-rata 77,895.
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Analisis Data antara variabel faktor strategi pembelajaran terhadap pembentukan

karakter siswa

Setelah kedua variabel tersebut terkumpul serta sudah dapat diketahui masing-
masing skor yang didapat, maka langkah selanjutnya memasukkan kedua skor
tersebut dalam tabel kerja dengan maksud untuk menginterprestasikan data yang
telah disusun dan diharapkan maka dapat menjawab permasalahan yang dihadapi.

Selanjutnya akan dikemukakan tabel kerja untuk mencari besarnya =3, >y
Yxy 2 2y (baca sigma). Unwk memperjelas~data yang dikemukakan maka
dibawah ini akan diperhitungkan dalam tabehkerja yaitu seabagi berikut:

TabelllVi23
Tabel Nilai Strategi Pembelajaran

Terhadap HasilDPembentukan Karakter Siswa

No. X y Xy X2 y?
1. 62 76 4712 3844 5776
2. 49 77 8773 2404 5029
3. 48 78 3744 2304 6084
4. 56 81 4536 3136 6561
5. 50 76 3800 2500 3776
5. 49 80 3920 2401 6400
7. 50 78 3900 2500 6084
8. 52 81 4212 2704 6561
9. 50 77 3850 2500 5929
10. 55 77 4235 3025 5020
11. 50 77 3850 2500 5929
12. 53 75 3975 2809 5625
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13. 56 ) 4480 3136 6400
14. 52 78 4056 2704 6084
15. 51 79 4029 2601 6241
16. 4t 74 3478 2209 5476
17. 47 81 3807 2209 6561
18. 49 79 3871 2401 6241
19. 51 79 4029 2601 6241
20. 52 80 4160 2704 6400
21. 54 81 4374 2916 6561
22. 50 78 3900 2500 6084
23. 51 78 3978 2601 6084
24. 53 80 4240 2809 6400
5. 51 77 3927 2601 5929
26. 50 79 3950 2500 6241
27. 57 77 4389 3249 5929
28. 57 77 4389 3249 5929
29. 48 75 3600 2304 5625
30. 54 74 23996 2916 5476
31. 50 80 4000 2500 6400
32. 53 83 43499 2809 6889
33. 51 78 3978 2601 6084
34. 48 80 3840 2304 6400
35. 52 77 4004 2704 5929
36. 54 81 4374 2916 6561
37. 54 81 4374 2916 6561
38. 54 78 4212 2916 6084
39. 52 79 4108 2704 6241
4(). 46 77 3542 2116 5929
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41. 46 82 3772 2116 6724
42. 55 79 4345 3025 6241
43. 52 76 3952 2704 5776
44, 47 79 3713 2209 6241
45. 49 76 3724 2401 5776
46. 52 78 4056 2704 6084
47. 51 81 4131 2601 6561
48. 53 79 4187 2809 6241
49, 51 76 3876 2601 5776
50, 51 76 3876 2601 5776
51. 57 79 4503 3249 6241
52. 52 76 3952 2704 5776
53. 51 75 3825 2601 5625
54, 47 76 3572 2209 5776
55. 49 77 3778 2401 5929
56. 47 77 3619 2209 5929
57. 55 77 4235 3025 5929
58. 54 77 4158 2946 5929
59. 50 77 3850 2500 5929
60. 49 75 3675 2401 5625
61. 55 76 4180 3025 5776
62. 53 77 4081 2809 5929
63. 50 78 3900 2500 6084
64. 45 78 3510 2025 6084
65. 50 77 3850 2500 5929
66. 52 74 3848 2704 5476
67. 54 78 4212 2916 6084
Jml | Yx= 3445 | Yy= 5219 | Yxy = 268766 | > x>= 177785 | Y y*= 406809
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Berdasarkan data perhitungan kedua variabel diatas maka dapat diketahui
masing-masing perhitungan yaitu sebagai berikut: Yx= 3445, Yy= 5219, Yxy=
268766, . x>= 177785, Yy*= 406809. Tentang data interval jawaban angket factor

strategi pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1V.24
Interval Jawaban Angket Faktor Strategi Pembelajaran
(Vareabel x)
No. | Interval F Katagori %
I 60—-70 | Sangat Tinggi 1,5 %
2 50-59 49 | Tinggi 73,13 %
3. 26 — 49 17~ |\Kurang Tinggi 25,37%
4 0-25 0 Tidak Tinggi 0%
Jum]ah 67 100 %

Berdasarkan Tabel di_atas dapat dijelaskan bahwa factor strategi pembelajaran akidah
akhlak dalam pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul memasuki persentase 73,13 % atau 49 siswa dari jumlah 67
siswa, yang berarti memasuki kategori=finggi,' selingpa ddpat ‘disimpulkan bahwa
sebagian siswa yang menempuh pendidikan di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari
Kabupaten Guungkidul int rata-rata memperoleh strategi pembelajaran akidah ahlak

yang baik atau tinggi.
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Sedangkan untuk mengetahui data interval tentang hasil pembentukan karakter

siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.
Tabel IV.25
Interval Hasil Pembentukan Karakter Siswa
(Variabel y)
No. | Interval F Katagori %
1. | 80-100 15 |'Sangat'Baik 22 %
2. 67-79 52. | Baik 78 %
3. 40 -59 0 KurangBaik 0%
4 10-39 0 Tidak Baik 0%
Jumlah 67 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pembentukan
karakter siswd memasuki kat€gori baik, hal terSebut dapat dilihat pada
perolehan persentasi yang=memasuki 78 % ‘atau 52 orang siswa yang

mendapatkan kategori‘baik.

C. Analisis Data

Setelah jumlah perhitungan dari kedua variabel diketahui maka
selanjutnya data tersebut dapat dimasukkan sesnai dengan rumus penelitian

vaitu:
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o NZXY-(ZXXXY)
T IWEX-EXVNEY -(EY)

67 x 268766 —(3445x 5219)

Foxy-

v { 67 x 177785- (3445) 2} {67 x 406809 — (5219) 2}
18007322 - 17979455

vV { 11911595 - 11868025} { 27256203 -27237961}
27867

\[ 43570 x 18242

27867

N 794303940

27867

28192.267

= 0.988

1. Analisis Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa hasil korelasi

antara nilai factor strrategi pembelajaran dengan pembentukan karakter siswa di
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MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul sebesar 0.988. Dengan
hasil tersebut kemudian dikonsuitasikan dengan tabel nilai “r” Product Moment
dengan df (Degre Fredom/derajan Kebebasan) sebesar N-nr dengan keterangan
sebagai berikut:

a. Jika ryy lebih besar dari pada r tabel, maka hipotesis nihil ditolak, yang berarti
ada hubungan positif yang signifikan antara factor strategi pembelajaran akidah
akhlak dengan pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsart
Kabupaten Gunungkidul.

b. Dan jika ryy lebih kecil daripada r tabel, maka, hipotesis nihil diterima berarti
tidak ada hubungan positif yang signifikan antara factor strategi pembelajaran
akidah akhlak dengan pembentukan karakter 'siswa di MTs Sunan Kalijaga

Gedangsari Kabupaten GunungKidul.

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa ry, dari

perhitungan tersebut/berjumlahv= 0.988) kemudian dapat-dikonsultasikan dengan
menggunakan rumus sebagai berikuat;

Df =N-nr

N = Jumlah Responden (67)

Nr =2 (Variabelnya terdiri dari dua buah)

Sehingga perhitungannya adalah : 67 — 2= 65

Dapat diketahui bahwa jumlah df sebesar 65 dapat diperoleh “r” tabel pada

taraf signifikansi 5 % sebesar 0,244, sedangkan pada taraf signifikansi 10 %

diperoleh “r” tabel sebesar 0,317. Ternyata Iy, atau r, lebih besar dari pada “r” tabel,
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maka hipotesis Nol ditolak. Berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
faktor strategi pembelajaran akidah akhlak dengan pembentukan karakter siswa di
MTs Sunan Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gunungkidul. Sedangkan untuk
mengetahui apakah pengaruh tersebut dikatakan kuat. Sedang dan lemah maka dapat
diinterprestasikan terhadap ry, yang besarnya 0,988, terletak diantara 0,80 — 1.00,
berarti korelasi positif antara variabel x dan y termasuk pengaruh yang tinggi atau
sangat kuat.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Korelasi Product
Moment yang hasilnya 0,988 maka dapat disimpulkan bahwa faktor strategi
pembelajaran akidah akhlak dengan pembentukan)karakter siswa di MTs Sunan
Kalijaga Gedangsari Kabupaten Gonungkidul mempunyai pengaruh dengan kategori
sangat tinggi atau sangat kuat, hal tersebut‘\diakui oleh guru akidah akhlak bahwa
faktor strategi pembelajaran akidah/akhlak-mampwmembentuk karakter siswa. Hal
ini bisa menjadi aguan bagi pihak sekolab-ataupun madarasyah pada umumnya dan
juga kepada guru pendidikan_Akidah Akhlag | khususnya  agar mampu
mengoktimalkan pembelajaran akidah Akhlaq sebagai satu bagian penting di dalam
mewujudkan tujuan pendidikan.serta.menjadikan pendidikan. akidah akhlaq yang
mampu memberikan sumbangsihnya kepada bangsa, negara dan masyarakat dalam
membentuk generasi bangsa yang berkarater, berbudi pekerti yang luhur dengan

berakhlaq mulia dan bertaqwa kepada Allah swt.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian yang mendalam dengan mengumpulkan data,
melakukan observasi, melakukan interview (wawancara), mencatat, melaksanakan
penggamatan, melakukan pendokumentasian data, menganalisa data dan melakukan
penghitungan, maka penelitian/ini dapat*mengarnbil sebuah kesimpulan bahwa:
Ada pengaruh yang siknifikan dafara Gtrategi pembelajaran akidah akhlak terhadap
pembentukan karakter siswa di- MTs"SunanyKalijaga Gedangsari Kabupaten
Gunungkidul.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil keselupuhan-dariypenelitian~yang telah dilaksanakan dan
dipaparkan serta dikemukakan dalam tesis ini maka ada beberapa pandangan-
pandangan pencliti yang sckiranya dapat digunakan scbagai saran atau masukan
baik untuk madrasah, ‘guru, “orang~tua, maupun bagi‘masyarakat dan pemerhati
masyarakat serta yang memerlukan penelitian ini.
Adapun saran vang dapat peneliti berikan adalah:
1. Bagi Gum
Bahwa telah terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara strategi
pembelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter siswa, oleh karena

itu penerapan pembelajaran yang bervariasi dan penguasaan metode serta
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strategi pembelajaran harus tetap di pertahankan dan terus ditingkatkan, hal ini
demi suksesnya pembelajaran khususnya bidang studi akidah akhlak. Namun
demikian peran orang tua dan peran guru di Madrasah juga tetap dibutubkan
untuk dapat bersinergi meningkatkan karakter siswa. sebaiknya guru juga selalu
memperhatikan dan mendorong siswa agar bergaul dan berinteraksi dengan
teman-teman yang memiliki kepribadian baik serta tidak merusak dan kemudian
selalu dalam bimbingan dan pengawasan orang tua agar hasil pembentukan
karakter dan akhlaq mulia dari sekolah senantiasa terjaga dan terawat serta lebih
meningkat sehingga diharapkan kepribadian Karimah siswa tetap kuat melekat
pada kepribadiannya.

Bagi Siswa

Siswa hendaknya selalu memotivasy disi_untuk menjadi anak yang sholih,
mampu menampilkan jatidirinya-'sebagai’ pelajar muslim yang berakhlaqul
karimah, sebagaiyperwnjudan Jdari=pendidikan aqidah akhlag=yang diterimanya
di sekolah. Selalu berusaha untuk bisa menjadi teladan bagi stapapun, serta lebih
memperhatikan dan meningkatkan kemampuannya dengan cara membawa nama
baik diri sendiri, keluarga,lgurt: 'dan’ sekolah,.serta.selalrmeningkatkan kegiatan
belajar di sekolah atau rumah agar terbetuk karakter yang lebih baik lagi.

Bagi Orang Tua

Para orang tua atau wali murid hendaknya terus memberikan dorongan dan

keteladan/contoh prilaku yang baik, agar anak-anak mampu meniru serta
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senantiasa terbiasa bersikap sopan satun dan ramah serta memiliki etika atau
budi pekerti dan akhlak yang mulia.

4. Bagi lembaga pendidikan (khususnya Madrasah)
Untuk lebih menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, dan
memberikan arahan dalam pembentukan karakter pada anak didik.

5. Bagi pemerhati pendidikan
Untuk lebih jeli dalam menyusun kurikulum pendidikan karakater, yang saat ini

mengalami degradasi dan dekadensi moral yang luar biasa.
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Lampiran

QUESTINONNAIRE

UNTUK MENGETAHUI PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN AQIDAH
AKHILAK TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER BAGI SISWA DI MTs SUNAN

KALIJAGA GEDANGSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Petunjuk

1.

3.

Mohon dibaca dengan seksama dan dipahami secara mendalam sebelum menjawab
pertanyaan yang diberikan

Pertanyaan berbentuk deskripsi dan pertanyaan. Siswa memberi tanda silang (V) pada
kolom jawaban yang sesuai dengan opini/keadaan sesungguhnya

Data serta jawaban yang terkumpul, kami jamin kerahasiaanya

A. Pertanyaan untuk membuktikan Pengaruh Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak

Pertanyaan-pertanyaan Jumlah Jawaban
Sangat | Setuju | Tidak | Sangat
setuju Setuju | Tidak

Setuju

Guru Akidah Akhlak selalu ‘menggunakan'-cara
mengajar yang  bervariasill! schingga fidak
membosankan

Apakah pembelajaran Akidah |Akhlak’akan Mampu
Membentuk prilaku lebih baik

Bila berhalangan hadir atau ada(tngas dinas, Guru
akidah akhlaq akan selalu memberikan tugas belajar

Apakah Guru Akidah Akhlagy selaly=memberikan
waktu kepada siswa'untik bertanya.dan berdiskusi

Strategi pembelajaran akidah jakhlak akan mampu
menempa kepribadian kami/siswa

Guru Akidah akhlak mampu menanamkan karakter
dan prilaku atau kepribadian meénjadiylebih baik

Apakah guru Akidah "Akhlak” mampu memiberikan
contoh-contoh Akhlak terpuji kepada siswa

Guru Akidah Akhlak selalu menghindari Akhlak
tercela

Materi-materi Pelajaran yang berkaitan dengan
akidah akhlak yang diberikan mudah untuk dipahami
dan mudah diterapkan dalam kehidupan sechari-hari

10.

Materi-materi Akidah Ahklak yang diberikan sukar
dan susah dipahami

11.

Guru akidah akhlak dalam penggunaan media
pembelajaran sudah mememuhi standar pelayanan
yang diberikan kepada siswa terutama yang
berkaitan dengan materi pembentukan karakter

12.

Program-program Madrasah/sekolah telah banyak
membantu siswa dalam proses pembentukan
karakter dan kepribadian




13.

Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak yang
diberikan oleh guru dilengkapi dengan contoh
kongkret akhlak mulia dan akhlak mahmumah

14.

Materi pelajaran yang diberikan sangat beragam dan
bervariasi sesuai dengan kebutuhan kami

15.

Materi Pelajaran membutukan Waktu yang Iebih
banyak lagi

16.

Agar mudah mendalami materi pembelajaran, Siswa
diberikan tugas belajar di rumah

17.

Dukungan semua guru sangat mendukung dalam
program-program guru akidah akhlak dalam proses
pembentukan karakter siswa ~dengan -memantau
langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa

18.

Guru akidah Akhlak menbuat jadwal beribadah| di
sekolahan

19.

Selalu  melakukan Tadarus | ZAl-Quran  sebelum
pelajaran

20.

Siswa yang melanggar peraturan’akan ditegur dan
diberi sangsi

21.

Siswa yang berprestasi sclalu mendapat” apresiasi,
dan akan diberikan penghargaaf

22,

Guru akan menjadikan siswa-siswi_yang berprestasi
menjadi rol model disekolah

23.

Pembiasan berbahasa dan berprilaku santu disekolah
akan selalu dilaksanakan

24.

Guru akidah akhlak membuat jadwal dan buku
agaenda kegiatan ibadah bagi siswa, di sekolah
ataupun kegiatan ibadah dirumah

25.

Guru akidah akhlak selalu mengevaluasi seluruh
kegiatan yang telah ditetapkan bersama siswa.

JML Perolehan Score/Nilai




Pertanyaan untuk mengukur keberhasilan pembentukan karakter siswa

Pertanyaan-pertanyaan Jumlah Jawaban
Sangat | Setuju | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | tidak

setuju

1. Materi pelajaran Akidah Akhlak yang diberikan oleh
guru Akidah Akhlak sangat menyenangkan.

2. Materi pelajaran akidah akhlak yang diberikan
menjadikan kami memiliki pengetahuan untuk
membentuk kepribadian yang baik

3. Guru Akidah akhlak mampu menanamkan karakter
dan prilaku atau kepribadian menjadi lebih baik

4. Selalu berjabat tangan dan mengncapkan Salam bila
bertemu guru dan orang tua

5. Guru akidah akhlak patut menjadi contoh dalam
proses pembentukan karakter siswa

6. Apakah pembelajaran Akidah |Akhlak“akan Mampu
Membentuk prilaku lebih baik

7. Contoh-contoh Akhlak Mulia yang diberikan
menjadikan kami siap tmfuk menerapkan.akhlak yang
mulia dan memiliki'karakter yang baik

8. Materi pelajaran yang diberikdn-guru-Akidah Akhlak
mudah dipahami dan bisa diterapkan dalam hidup, di
sekolah dan di rumah terutama dalam pembentiikan
sikap mental yang baik

9. Setelah mengikuti pelajaran Akidah Akhlag Kami
akan menerapkan pola sikap dan akhlak yang mulia

10. Kami akan mewujudkan hidup dalam bingkai akhlak
yang mulia dalam kehidupan bermasyarakat

11. Materi pelajaran sangat banyak dan bisa di jadikan
contoh dalam proses pembentukan kepribadian yang
baik

12. Materi pelajaran yang berhubungan contoh-contoh
akhlak mulia




13.

Kegiatan keagamaan dalam rangka membina akhlaq
yang terpuji sangat kami harapkan

14.

Materi Pelajaran Akidah Akhlak selalu menarik
minat mengikutinya

15.

Cara penyampaian materi pelajaran dari guru sangat
menarik perhatian

16.

Apa materi pelajaran cukup dibaca dari buku tanpa
butuh penjelasan

17.

Materi pelajaran akidah akhlak membosankan

18.

Materi pelajaran Akidah Akhlak sangat mudah untuk
difahami

19.

Pembelajaran Akidah Akhlak mgmbuat@mengantuk

20.

Guru pelajaran Akidah Akhlak adalah™merupakan
guru favoriku

21.

Materi Pelajaran Akidah Akhlak'Sangat bemmanfaat

22.

Pembelajaran Akidah Akhlak seélama “ini “hanya
banyak membuang waktu

23.

Setelah mengikuti” Pembelajaran™ Akidah “akhlak
membuat selalu ingin berbuat k€baikan

24.

Setelah mempelajari , Pelajaran_. Akidah.. . Akhlak
Prilaku tetap biasa saja

25.

Setelah mengikuti Pelajaran Akidah  Akhlak,
membuat bergairah dalam beribadah

JML SCORE/NILAI




Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah pembembelajaran akidah akhlaq telah menggunakan strategi pembelajaran?

2. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan
karakter siswa di sekolah ?

3. Strategi pembelajaran apa saja yang dilakukan guru akidah akhlak dalam
pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari?

4. Bagaimana peran kepala madrasah dalam mendukung program unggulan guru akidah
akhlak dalam membentuk karakter bagi-siswa?

5. Adakah perbedaan prilaku siswarsetelahymengikuti pembelajaran akidah akhlaq
dengan strategi pembelajaran yang lama, danggang-baru dalam proses pembentukan
karakter siswa ?

6. Bagaimana atusiasme siswa dalam-mengiKuti pembelajaran akidah akhlak ?

7. Hasil-hasil apa saja yang telah dicapai dalam proses pembentukan karakter siswa ?

8. Adakah hambatan yang dihadapi dalam.pembelajaran akidah'akhlag?

9. Kendala dan hambatan apa sajajyang dialamiguruakidah akhlak dalam pembentukan
karakter siswa ?

10. Pembiasaan apa yang telah dilakdkan'sekolah' dalatn pembentukan karakter siswa?



Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah pembembelajaran akidah akhlaq telah menggunakan strategi pembelajaran?

2. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan
karakter siswa di sekolah ?

3. Strategi pembelajaran apa saja yang dilakukan guru akidah akhlak dalam
pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kalijaga Gedangsari?

4. Bagaimana peran kepAla madrasah dalam mendukung program unggulan guru akidah
akhlak dalam membentuk karakterbagj siswa?

5. Adakah perbedaan prilaku siswaIsetelalf imengikuti pembelajaran akidah akhlag
dengan strategi pembelajaran yang lamandanfyang baru dalam proses pembentukan
karakter siswa ?

6. Bagaimana atusiasme siswa dalam.mengikuti pembelajaran akidah akhlak ?

7. Hasii-hasil apa saja yang telah dicapai dalam proses pembentukan karakter siswa ?

8. Adakah hambatan|yang dikadapi dalarmrpembieldjasan aKidah.dkhlag?

9. Kendala dan hambatan apa sajalyang @ialamifsurulakidah akhlak dalam pembentukan

karakter siswa ?

10. Pembiasaan apa yang telah dilakukan sekolah dalam pembentukan karakter siswa?
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